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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak

Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal

9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana

denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

N

]



Buku Ajar

Manajemen Pelabuhan, Fasilitas
dan Perawatannya

BUNVIBAGA RISET PURBELL
PENE AN X



BUKU AJAR MANAJEMEN PELABUHAN, FASILITAS DAN
PERAWATANNYA

Penulis :

Muhammad Idris, S.St.Pel., M.T.

Copyright © 2020, Pada Penulis
Hak cipta dilindungi undang-undang
All rights reserved

Penata Letak: Amry Rasyadany

Perancang sampul: Rulie Gunadi

(Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA)
Anggota IKAPI (076/DIY/2012)

WWWrt S e sd

Websnte wwwdeepubllsh co.id
www.penerbitdeepublish.com
E-mail: cs@deepublish.co.id


http://www.larispa.or.id/
http://www.larispa.com/
http://www.deepublish.co.id/
http://www.penerbitdeepublish.com/
mailto:cs@deepublish.co.id

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya hingga penulis mampu
menyelesaikan Buku Ajar Manajemen Pelabuhan, Fasilitas dan
Perawatannya dapat selesai dengan baik.

Buku Ajar Manajemen Pelabuhan, Fasilitas dan Perawatannya
ini bertujuan membantu para peserta didik untuk mudah dalam
melaksanakan proses belaj

ta.didik untuk
lebih mem

Semoga tujuan dan bagi peserta

didik dapat tercapal sesuai yaig diharapkan.

www.larispg@.c9.id




DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR ...t v
DAFTAR IS ... Vi
BAB |

PENDAHULUAN

AGA RISET PU
IRVEY KONSULTAN PILKADA DAN SE|

F. Latihan Soal

wwiliLlacispa.co. |d

A. Prinsip Pengelolaan Pelabuhan.............cccccoooiiiii,

B. TipeDasar Manajemen Pelabuhan.............ccoocevviiiiiiiininnnnn, 21
C. Pelayanan Pelabuhan ............cccccooiiiiiiiiiiiiicc e 28
D, RANGKUMAN. ... .cuiiiiiiiiiieiiiiice e 35
E.  Latinan S0al.........ccooviiiiiiiiiiicic e 37

vi



BAB IV
PENYELENGGARA PELABUHAN

A. Lembaga Penyelenggara Pelabuhan............cccccooeiiiiininnnne 39
B. Instansi Pemerintah di Pelabuhan ...........c.cccccocoiiiiiiiiiiinnns 41
C. Badan Usaha Pelabuhan............ccccooiiiiiiceee 44
D. RaNGKUMAN ...ooiiiiiiiiiiieiiice et 46
E. Latihan Soal........cccooiiiiiii e 46
BAB V
FASILITAS PELABUHAN

A. Wilayah

;'..Q.“!R\/EY !-(-..O'\ISU'..“'/\\ 3! K,«\.Dﬂ, A dan

Perawatan ...l

C. Manajemen PemellhaEn dan Perawatan ..............................

F. Optimalisasi Manajemen Pemeliharaan dan Perawatan .........

G. RANGKUMAN ... 120
H.  Latinan Soal...........cociiiiiiiiiice e 121
DAFTAR PUSTAKA ...t 122
DAFTAR ISTILAH ..o 123

vii

Eﬁﬂﬁ:j:ﬁ@ id



Www.larispa.co.id

viii



BABI

PENDAHULUAN

A. Deskripsi Singkat

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau perairan
dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan
kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar,
naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang, berupa terminal dan
tempat berlabuh kapa i
keamananpe

simpul jaringan transportasi Keperadaa ouhan pada hakikatya

memfasilitasi pemindahan barang muatan antara moda transportasi darat
AARRPAS B G108 €0 .1 O
menyalurkan barang masuk?ian keluar daerah pabean secepat dean seefisien N
mungkin.

Dalam menunjang kelancaran kegiatan di suatu pelabuhan
diperlukan fasilitas-fasilitas, fasilitas-fasilitas yang ada di suatu pelabuhan
dapat menggambarkan baik atau buruknya pelabuhan tersebut. Fasilitas
pelabuhan dapat dilihat dari peruntukan wilayahnya. Berdasarkan



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 tahun
2015, rencana peruntukan wilayah dibagi menjadi 2 (dua) yaitu peruntukan
wilayah daratan dan peruntukan wilayah perairan, yang mana tiap -tiap
peruntukanwilayahterdapat fasilitas pokok danfasilitas penunjang. Adapun

fasilitas-fasilitas tersebut antara lain, wilayah daratan dan wilayah perairan.

1. Tujuan dan fungsi perawatan
Kegiatan pemeliharaan peralatan dan fasilitas pelabuhan memiliki
beberapa tujuan juan perawatan (Wireman, 2005) adalah (a)

alitas yang tinggi

yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Selain itu
memperhatikan dan menghindari kegiatan-kegiatan operasi peralatan serta
peralatan yang dapat membahayakan kegiatan kerja dan mencapai tingkat
biaya serendah mungkin, dengan melaksanakan kegiatan



maintenance secara efektif dan efisien untuk keseluruhannya, serta
mengadakansuatu kerja sama yangeratdengan fungsi-fungsi utama lainnya
dari suatu perusahaan, dalam rangka untuk mencapai tujuan utama
perusahaan yaitu tingkat keuntungan atau return of investment yang sebaik
mungkin dan total biaya yang serendah mungkin.

2. Fungsi pemeliharaan dan perawatan
Meninjau fungsi pelabuhan itu sendiri agar dapat bermanfaat
dengan baik, maka sangat diperlukan perawatan pelabuhan, baik fasilitas

darat maupun fasilitas laut_ata emeliharaan dan

perawatan u

apkan peserta ‘didik manipu, memahamifer

manajemen fasilitas pelabuhan dan perawatan.

3. Diharapkan peserta didik mampu memahami proses perawatan
fasilitas pelabuhan.

4. Diharapkan peserta didik mampu menjelaskan Kkarakteristik

perawatan fasilitas Pelabuhan di wilayah daratan dan perairan.



C. Pokok Bahasan

BAB. | Pendahuluan

BAB. Il Pelabuhan

BAB. Il Pengoperasian Pelabuhan
BAB. 1V Penyelenggara Pelabuhan
BAB. V Fasilitas Pelabuhan

BAB. VI Perawatan Fasilitas Pelabuhan
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BABII

PELABUHAN

A. Pengertian Pelabuhan

Pelabuhan berasal dari kata port dan harbour, namun
pengertiannya tidak dapat sepenuhnya diadopsi secara harfiah. Harbour
adalah sebagian perairan yang terlindung dari badai, aman dan baik/cocok
untuk akomodasi kapal-kapal untuk berlindung, mengisi bahan bakar,
persediaan, perbaikan dands
terlindung,€

bersandar, naik turun penumpar anyate 3 at barang, berupa
terminal dan tempat berlabLi kapal yang dllengkapl dengan fasilitas I

i b o e i o) _ |

serta sebagai tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasil dan

—Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
pelaksanaan fungsi pelabuhanuntuk menunjang kelancaran, keamanan, dan
ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang dan/ atau barang, keselamatan
dan keamanan berlayar, tempat perpindahan intra dan/atau



antarmoda serta mendorong perekonomian nasional dan daerah dengan
tetap memperhatikan tata ruang wilayahl.

Pada rumusan pengertian di atas dinyatakan aktivitas apa yang
berlangsung di pelabuhan, fasilitas apa yang mendukung aktivitas, serta apa
tujuan yanghendak dicapai dari pelbagai aktivitastersebut. Unsur terpenting
adalah tujuan penyelenggaraan pelabuhan, yakni: (a) untuk menunjang
safety, security, dan kualitas layanan bagi kapal, arus barang serta
penumpang; dan (b) mendorong pembangunan perekonomian nasional dan

daerah. Unsur penting yang kedua ialah aktivitas-aktivitas (a) penegakan

disertai penindaka m ipe an perundang- undangan pelayaran

menggerakkan
ah fasilitas

penumpang maupun barang.

Pelabuhan diartikan juga sebagai area tempat kapal dapat
melakukan kegiatan pemuatan atau pembongkaran kargo, termasuk dalam
areadimaksud suatu lokasi di manakapal dapatantre menunggu giliran atau
tunggu perintah beraktivitas, atau Port means an area within which



ships are loaded with and/or discharged of cargo and includes the usual
places where shipswait for their turn or are ordered or obliged to wait for
their turn no matter the distancefromthatarea. Pengertian Hopkinstentang
pelabuhan mencakup lokasi perairan tempat menunggu atau yang disebut
sebagai lokasi labuh jangkar (anchorage area). Hal ini dapat diartikan
bahwa lokasi perairan labuh jangkar adalah merupakan bagian dari
lingkungan kerja pelabuhan.

Pelabuhan dapat pula diartikan sebagai terminal dan area di mana
kapal-kapal memuat atau membongkar muatan di dermaga, di lokasi labuh,
di buipelampungatau sejenisnyadanmen erairantempat menunggu
giliran mendap

;-<V[‘.’ 110\1‘“' 'L Ad PILK,\D#\ DN" ¥

Pelayaran, pelabuhan terdiri dari 2 (dua) jenis yaitu pelabuhan laut dan
pelabuhan sungai dan danau. Pelabuhan laut sebagaimana dimaksud
mempunyai hierarki terdiri menjadi 3 (tiga).



1. Pelabuhan Utama

Pelabuhan Utamaadalah pelabuhanyang fungsi pokoknya melayani
kegiatan angkutan laut dalam negeri dan internasional, alih muat angkutan
laut dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar, dan sebagai tempat
asal tujuan penumpang dan/atau barang, serta angkutan penyeberangan
dengan jangkauan pelayanan antar provinsi.

Sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No. 61
Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan, pelabuhan utama (yang berfungsi
sebagai pelabuhan internasional dan pelabuhan hub internasional);

a. ima 0 an elabuhan internasionall adalah

pgan luar negeri.
all adala

JAC:A, RISE'T PURBKILE
JRYEY KONSLITAM B KADA NAN QEGTHR BT R] |4

an internasional = 500 mil dan

jalur piiayaran nasional £ 50 mil.
lemil

arspa-€o:ic-

d. Memlllkl luas daratan dan

rairan tertentu serta terlindung dari
gelombang

e. Kedalaman kolam pelabuhan minimal -9 m-LWS.

f. Berperan sebagai tempat alih muat peti kemas/curah/general
cargo/penumpang internasional.



g. Melayani angkutan peti kemas sekitar 300.000 TEUs/tahun atau
angkutan lain yang setara.

h.  Memilikidermaga peti kemas/curah/general cargo minimal 1 (satu)
tambatan, peralatan bongkar muat peti kemas/curah/general cargo
serta lapangan penumpukan/gudang penyimpanan yang memadai

i. Berperan sebagai pusat distribusi peti kemas/curah/general
cargo/penumpang di tingkat nasional dan pelayanan angkutan peti

kemas internasional

Pelabuhan Pengumpu

b. Memiliki jarak dengan pelabuhan pengumpul lainnya setidaknya

AArispa.co.id

d. Memiliki luas daratan dan perairan tertentu serta terlindung dari

gelombang
e. Berdekatan dengan pusat pertumbuhan wilayah ibukota provinsi

dan kawasan pertumbuhan nasional.



Kedalaman minimal -7 mLWS.

Memiliki dermaga serbaguna (multipurpose) minimal 1 (satu)
tambatan dan peralatan bongkar muat.

Berperan sebagai pengumpul angkutan peti kemas/curah/general
cargo/penumpang nasional.

Berperan sebagai tempat alih muat penumpang dan barang umum
nasional.

Pelabuhan Pengumpan

elabuhan yang fungsi pokoknya

auat angkutan laut

aya provm5| dan pemerataan

pembangunan antarprovinsi.

Bl:o ] ada ta-ruang" ilay ate ﬁ

Jarispasensin:

3) Berada di sekitar pusat pertumbuhan ekonomi wilayah
provinsi.

4) Berperan sebagai pengumpan terhadap Pelabuhan Pengumpul
dan Pelabuhan Utama.

10



5) Berperan sebagai tempat alih muat penumpang dan barang
dari/ke Pelabuhan Pengumpul dan/atau Pelabuhan Pengumpan
lainnya.

6) Berperan melayani angkutan laut antar kabupaten/kota dalam
provinsi.

7) Memiliki luas daratan dan perairan tertentu serta terlindung
dari gelombang

8) Melayani penumpang dan barang antar kabupaten/kota

dan/atau antar kecamatan dalam 1 (satu) provinsi.
Berada dekat dengan.ja s 1 an au + 25 mil.

3) Memilikiluas
gelombang.

WA o o i Rouneiny | (]

dan/atauantar kecamatan ‘dalam 1 (satu) kabupaten/kota.

5) Berperan sebagai pengumpan terhadap Pelabuhan Utama,
Pelabuhan Pengumpul, dan/atau Pelabuhan Pengumpan

Regional.

11



6) Berperan sebagai tempat pelayanan penumpang di daerah
terpencil, terisolir, perbatasan, daerah terbatas yang hanya
didukung oleh moda transportasi laut.

7) Berperan sebagai tempat pelayanan moda transportasi laut
untuk mendukung kehidupan masyarakat dan berfungsi
sebagai tempat multifungsi selain sebagai terminal untuk
penumpang juga untuk melayani bongkar muat kebutuhan
hidup masyarakat di sekitarnya.

8) Berada pada lokasi yang tidak dilalui jalur transportasi laut

G5 Peranpelabunan =1 S B 24 )
L pelablinan meriipaken Kegiatan) koo dasat

an ekonomi berpusat sekitar

pelabuhan. Sebagai bagianedari sistem transportasi dan seba%ai turunan

vy artsperee:ad
ekonomi dan ‘sebali '61 rp; nori-dapat mempengaruni

kegiatan pelabuhan. Antara lain faktor utama yang mempengaruhi

pertumbuhan pelabuhan adalah peningkatan jumlah penduduk dunia, dan
sumber-sumber bahan baku.
Pelabuhan menjadi salah satu unsur penentu terhadap aktivitas

perdagangan. Pelabuhan yang di kelola secara baik dan efisien akan

12



mendorong kemajuan perdagangan, bahkan industri di daerah akan maju
dengan sendirinya. Dan dari sinilah pelabuhan sangat berperan penting,
apabila kita melihat sejarah jaman dahulu beberapa kota metropolitan di
Negara kepulauan seperti Indonesia, pelabuhan turut membesarkan kota-
kota tersebut. Pelabuhan menjadi jembatan penghubung pembangunan jalan
raya, jaringan rel kereta api, dan pergudangan tempat distribusi. Yang tidak
kalah pentingnya peran pelabuhan adalah sebagai focal point bagi
perekonomian maupun perdagangan dan menjadi kumpulan badan usaha
seperti pelayaran dan keagenan, pergudangan, freight forwarding, dan lain
sebagainya.

menyalurkan barang masuk dan keluar daerah pabean secepat dan seefisien
&

memindahkan barang muatan dari kapal ke truk; (2) operasi pemindahan

berlangsung cepat artinya minimum waktu tunggu (delay time); dan (3)
efisien dalam arti biaya. Simpul jaringan transportasi dapat dibentuk oleh
moda transportasi jalan, kereta api, sungai dan danau, penyeberangan, laut,
udara, dan pipa. Masing-masing moda memiliki karakteristik teknis yang

13



berbeda, pemanfaatannya disesuaikan dengan kondisi geografis daerah
layanan seperti Tabel 1 berikut:

Tabel 1: Moda Transportasi dan Karakteristik Utamanya

Moda Transportasi karakteristik ulama

Akn MekaTa, dan mar o mambefian peagacan dar pn ks .

Kerela ap: jalan me) aaya angkst Ingd, pousl rendsh, kesclamatan Inggl dan remal hahan
Laear

S.ngal tan dacnu Kenearan rendad d3n st dangan Togkat podus motan

Penyeoeransan MaTHL MG poruTpang can kendaraan dyam umiah bessr o
Kensqacan (st rendsh cancan tirgkal peis endsh

Lat MATRL MENRINJE pPanUrpang can bameg calm jumah besar,
heompaian rendsd ckan s auls dengan dnchal pobs eeds

Lidsr Katepatan 1nogi dar Aspas malakian penarad SATRA A sauth
wWigpsh yunng biuk ey Spighsy ol s Uyresgcoisei lan

Woda ransponas e Tekah dagurainn uuk e pcdtasi unem, sl9 pedagaanye batss

hawa urtuk arghulan somodiss cursh GIr dan gass, dengan wis

A A RISET’ iU ‘ll'
IRVEY KONSLILTAN PILKADA DAN SEKTE!

transportasi. Interface

alam arus distribusi suatu barang mau

tldak mau ha s melewatisarea pelabuhan dua kali, yakni satu kali di
ol o B, e o

membutuhkan peralatan mekanis aupun non mekanis. Peralatan untuk
memindahkan muatan menjembatani kapal dengan truk atau kereta api atau
truk dengan kapal. Kelancaran, keamanan dan ketepatan waktu, dalam
sistem multi moda transportasi yang efisien merupakan kunci keberhasilan
bisnis yang dapat meningkatkan daya saing Indonesia. Oleh karena itu,
diperlukan keterpaduan multimoda transportasi dan sistem logistik

14



nasional dalam penetapan kebijakan dan pembangunan infrastruktur fisik.
Peran sebagai penunjang kegiatan industri dan perdagangan pada pelabuhan
adalah sebuah bagian dalam entitas industri. Pelabuhan yang
diselenggarakan secara baik akan bertumbuh dan akan mengembangkan
bidang usaha lain, sehingga area pelabuhan menjadi zona industri terkait
dengan kepelabuhanan, di antaranya akan tumbuh perusahaan pelayaran
yang bergerak di bidang, keagenan, pergudangan, PBM, trucking, dan lain
sebagainya. Sebagai tempatdistribusi, produksi dan konsolidasi muatan atau
barang maka pelabuhan harus menjalankan empat peran sebelumnya yang

akhirnya akan mewujudkan edaulatan negara

Indonesia. Oleh

PENEILLLL ree il WONSULTAN PILKADA DAN SEISTORN RLURI IH

1. Gateway

luar pelabuhan yangbersangkutan. Disebut sebagai pintu karena pelabuhan

adalah jalan atau area resmi bagi lalu lintas barang perdagangan. Masuk dan
keluarnya barang harus memenuhi prosedur kepabeanan dan kekarantinaan,
di luar jalan resmi tersebut tidak dibenarkan.

15



2. Link

Dari batasan pengertian yang telah dipaparkan terdahulu,
keberadaan pelabuhan pada hakikatnya memfasilitasi pemindahan batang
muatan antara moda transportasi darat Qnland Transport) dan moda
transportasi laut (maritime transport) menyalurkan barang masuk dan keluar
daerah pabean secepat dan seefisien mungkin. Pelabuhan versi UNCTAD
berfungsi sebagai mata rantai (link) yangmenjadi penghubung rangkaian
transportasi atau A portis, therefore, an essential link in the international

maritime transport chain dan menyatakan bahwa —the primary function of

a sea port is_to_transfe petween. maritime and inland transport

pelabuhan bongkar dipindahkan dari/ke sarana angkut dengan

GEratve nue iy

Kapal
dengan truk/kereta api atau truk/kereta api dengan kapal. Pada kegiatan

non

tersebut fungsi pelabuhan adalah antar muka (interface). Di setiap operasi
pemindahan barangyangterdiri dari operasi kapal, operasi transfer dermaga,
operasi gadang/lapangan, dan operasi serah terimabarang alat- alat angkat
& angkut (lifting & stransfer equipmenf) mutlak perlu. Pada

16



pelayanan barang muatan curah fungsi interface secara fisik nyata sekali.
Peralatan loader/unloader menghubungkan kapal dengan kereta api/truk di
darat. Keandalan (reliability) alat-alat dan metode kerja yang sistemik
merupakan unsur penentu tingkat kecepatan, kelancaran, dan efisiensi
aktivitas kepelabuhanan.

4, Industrial Entity
Pelabuhan yang diselenggarakan secara baik akan bertumbuh dan
akan menyuburkanbidang usaha lain sehingga areapelabuhan menjadi zona
d be regarded as a

industri terkait dengan kepelabuhananata
collection of busi

LW RVEY AUNSUL TAN PILKADA DAN BE DN RLUIEL (M

naik turun penumpang

tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan

elabuh an sertasebagal tempat

Jenls-jenls pelabuhan terdiri atas:

a. Pelabuhan Utama
b. Pelabuhan Pengumpul
c. Pelabuhan Pengumpan

17



Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 61
Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan, peran pelabuhan terdiri atas:
a. Simpul jaringan transportasi.
Pintu gerbang kegiatan ekonomi.
Tempat kegiatan alih moda transportasi.
Penunjang kegiatan industri dan perdagangan.
Tempat distribusi, produksi dan konsolidasi muatan atau barang.

-~ o o o o

Mewujudkan wawasan nusantara dan kedaulatan negara sebagai
simpul jarmgan transportasi keberadaan pelabuhanpada hakikatnya
ili i ng.muatan antaramoda transportasi

i laut (maritime

WWV‘E@E@’ g

Tahun 2008 tentang Pelayaran!

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kepelabuhanan!
Jelaskan apa yang dimaksud dengan:
a. Pelabuhan Utama
b. Pelabuhan Pengumpul
c. Pelabuhan Pengumpan

18



4.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan:
a. Pelabuhan Pengumpan Regional (PR)
b. Pelabuhan Pengumpan Lokal (PL)

Jelaskan secara singkat apa peran dari pelabuhan!
6.  Jelaskan secara singkat apa yang dimaksud dengan:
a. Gateway
b. Link
c. Interface
d

Industrial entity

WWW.Iarispa.co.id
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BABIII

PENGOPERASIAN PELABUHAN

A. Prinsip Pengelolaan Pelabuhan

Ungkapan tentang kapal mengikuti pola perdagangan merupakan
falsafah tentang keberadaan serta kelangsungan hidup bisnis perkapalan &
pelayaran. Serupa dengan itu, bagi pelabuhan berlaku pula falsafah yang
berpandangan bahwa pelabuhan menunggu kapal yang berkunjung, bukan
ility waits for the vessel,

.25 AGA RISILT P[J 21.110<

bangunan

andnavigational aids), peralatan
bongkar muat.barang (cargo handling equipment), dan pelayanan f §

Vg o -

ha
4 Yl @
Motto pelabuhan modern adalah memberikan pelayanan kepada kapal

secara aman, selamat, cepat memasuki pelabuhan; dan aman berada di
tambatan selama melakukan bongkar muat, barang digudangkan, menerima
dan menyerahkan barang secepat dan seefisien mungkin (ships safely and
quickly to enter the port, and to lie securely at berth while their
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cargo are loaded and discharged, stored, received and dispatched as
quickly and efficiently as possible).

B. Tipe Dasar Manajemen Pelabuhan

Berdasarkan status kepemilikan atau penguasaan wilayah daratan
dan perairan pelabuhan yang di-release melalui publikasi UNCTAD
TD/B/C.4/ AC.7 /13 dapat dibedakan 3 (tiga) bentuk dasar pengelolaan
pelabuhan yakni (a) landlord port; (b) tool port; dan (c) operating port.
Industri yang maju pesat dalam usahanya sering kali menerapkan kebijakan
dengan strategi integrasi i

ketergantungz

RN A 1Ig

\:r-

‘JL,

Pengelolaan pelabuhan berbentuk landlord, menurut publication
UNCTAD antara lain dijelaskan sebagai berikut:

“The landlord port-the powers of the portauthority in this case may
be limited to the decisionsconcerning land use, reservation of space
for the port areos and construction and use of public port works.
The port authority develops the port infrastructure but
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leaves individual operators to construct the superstructure and to
supply the equipment necessary for the operation of ships and the
storage and other services provided for traffic.”

Pengertian the landlord port adalah pelabuhan yang berada di
bawah penguasaan otoritas pelabuhan. Pihak otoritas pelabuhan terbatas
hanya menyediakan prasarana pokok berupa tanah daratan dan perairan
termasuk waterfront. Penyediaan fasilitas, peralatan bongkar muat, gudang,
dan pengoperasian pelabuhan dilaksanakan pihak lain.

2. Tool Port

port menurut UNCTAD

menyediakan prasaranapokokberupa tanah daratan dan perairan, tetapl juga

‘membanunf ilitas pe

;:Puda an, dan pengadaan peralatan b:Ekar uat.
es’p é;l leh

pihak Iain.

22



J\/ID/\("/\ D TOaEY T DTT

723

3. Operating Port

Pengelolaan pelabuhan berbentuk operating port menurut
UNCTAD dapat dijelaskan bahwa pelabuhan the operating port adalah
pelabuhan yang berada di bawah penguasaan otoritas pelabuhan. Pihak
otoritas pelabuhan menyediakan prasarana pokok berupa daratan dan

perairan, membangun sarana pergudangan, pengadaan alat bongkar muat,

dan mengoperasikan sendiri semua fasilitas dan peralatan yang tersedia.

“The otrterating port-the portauthority may consider, notonly that
it should provide certainworks and equipment, but that it should

Sistem Pengelolaan

also act as operator. It may also consider it will be in the public

interestthat |tsh0u| 0. ain serwcesfor

Kelebihan Kekurangan
Pelabuhan

1. Landlord Port  Dana investasi yang | ¢ Tidak  dapat
Penyelenggara  pelabuhan harus disediakan oleh diaplikasikan
membatasi fungsinya pada penyelenggara pada daerah
penyediaan lahan, perairan pelabuhan tidak besar. yang  belum
& fasilitas pokok, | < Tidak terjadi monopoli berkembang,
sedangkan pihak swasta dalam penyediaan para investor
dapat menyewa fasilitas pelayanan jasa tidak tertarik
pokok tersebut dan kepelabuhanan. untuk
membangun terminal serta menanamkan
mengoperasikan. modalnya.
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Sistem Pengelolaan

Kelebihan Kekurangan
Pelabuhan

2. Tool Port Memberikan Karena banyak
Penyelenggara pelabuhan kesempatan yang pihak yang
menyediakan semua seluas-luasnya kepada terlibat  akan
fasilitas dan  peraktan banyak pihak untuk sulit
pelabuhan sedangkan terlibat dalam mengendalikan
pengoperasiannya di penyediaan jasa tingkat kinerja
lakukan oleh swasta atas kepelabuhanan. pelabuhan.
dasarsewa dengan tarif yang
telah ditentukan.
3. Operating Port Pengendalian  kinerja Bersifat
Penyediaan semua fasilitas pelabuhan lebih mudah monopoli
dan operasi oleh karena tidak banyak dalam
penyelenggara pelabuhan. pihak yang terlihat penyediaan

dalam penyelenggaraan jasa

jasa pelabuhan.

kepelabuhan,
sehingga
kinerja
pelabuhan sulit
(tidak
ada kompetisi).

dipacu

Peluang
investor/swasta
terbatas untuk
terlibat dalam
penyediaan
jasa.

Sumber: (ADB, 2000, Developing Best Practices for Promoting Private Sector Investment

in Infrastructures: PORT)
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan yang mengatur tentang Pengoperasian Pelabuhan ada
beberapa yang harus diperhatikan sebagai berikut.

Pasal 94 yang berbunyi:
a. Pengoperasian pelabuhan oleh penyelenggara pelabuhan dilakukan
setelah diperolehnya izin.
b. lzin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan oleh
penyelenggara pelabuhan kepada.
1) Menteri untuk pelabuhan utama dan pengumpul.
2) Gubernur untuk pela an pe Danregional.

_____ S W . 3

L. SACYA RISE) P =1.10<
' SLIEVEY KOMSLILTAM PI\KADA DAN SEXTOR RURI 1K

3) Tersedianya fasi
penumpang dan Irang

wwiidanin ) CO .| Cl

) ersedlany pelaksana kegiatan kepelabuhanan.

6) Memiliki sistem dan prosedur pelayanan.

7) Tersedianya sumber daya manusia di bidang teknis
pengoperasian pelabuhan yang memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikat.
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Pasal 95 yang berbunyi:
a. lzin sebagaimanadimaksud dalam Pasal 94 diberikan berdasarkan
permohonan yang diajukan oleh penyelenggara pelabuhan.
b. Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai dengan
kelengkapan dokumen pemenuhan persyaratan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 94 ayat (3).

Pasal 96 yang berbunyi:

a. Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95
ayat (2), Menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai dengan
ataspersyaratan permohonan

PACx A KAISEL PU"
JRVEY KONS! L TAN BILKADA DAN BEIqTi

bupati/walikota gan Kewenangannya.
d. Dalam aI berdasagkan hasil penelltlan persyaratansepagalana
ﬂ gubernuratau bupatllwal ota menetapkan péngopera5|an
pelabuhan.
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Pasal 97 yang berbunyi:

a. Pengoperasian pelabuhan dilakukan sesuai dengan frekuensi
kunjungan kapal, bongkar muat barang, dan naik turun penumpang.

b. Pengoperasian pelabuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
dapat ditingkatkan secara terus menerus selama 24 (dua puluh
empat) jam dalam 1 (satu) hari atau selama waktu tertentu sesuai
kebutuhan.

c. Pengoperasian pelabuhan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dengan ketentuan:

1) Adanya peningkatanfrekuensikunjungankapal, bongkar muat

utama dan pengumpul; D ernu pelabuhan pengumpan
reglonal da
q‘:.: ~r¢'z-o' labut

nc. bupatl I|kota untuk pelabuhan pengumpan lokal
WA -rarispa.co.id
d

Pengajuan izin sebagalmana “dimaksud a ayat (2) harus

memenuhi persyaratan:

1) kesiapan kondisi alur.

2) Kesiapan pelayanan pemanduan bagi perairan pelabuhan yang
sudah ditetapkan sebagai perairan wajib pandu.
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3) Kaesiapan fasilitas pelabuhan.

4) Kesiapan gudang dan/atau fasilitas lain di luar pelabuhan.

5) Kesiapan keamanan dan ketertiban.

6) Kesiapansumber daya manusia operasional sesuai kebutuhan.

7) Kesiapan tenaga kerja bongkar muat dan naik turun
penumpang atau kendaraan.

8) Kesiapan sarana transportasi darat.

9) Rekomendasi dari syahbandar pada pelabuhan setempat.

L AG-D, RIQFT T TRY Ee
.RVE"'<CI’* 1 pelayanan yang ‘aman, efektif danefisiéns Sepérti! N17

enambatan, mooring dan

unmooring, komunikasi prosedur clearance kapal aktivitas

CIAKISpATERIst:

tegas.

3.  Operasi peralatan penanganan barang yang aman dan efisien,
manajemen bongkar muat yang profesional dan pekerja pelabuhan
yang terlatih, manajemen pelabuhan yang efektif, operasi
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pengawasan dermaga danterminal, optimasi keselamatankapal dan
turn around time di pelabuhan.

4.  Prosedur dan komunikasi yang lancar dan efektif antara agen
pelayaran, perusahaan bongkar muat dan organisasi manajemen

pelabuhan.

Penanganan, pengamanan dan pengelolaan lingkungan pelabuhan
harus dilaksanakan bersama-sama oleh semua pihak yang terkait. Di
samping menyediakan fasilitas pelabuhan yang memadai, pengelola
pelabuhan juga harus membangun kesadaran akan keselamatan di
pelabuhan. Pendidikan_ dan i

berikut;

1. Pemanduan
Dengan pertimbangan keselamatan bagi kapal dan muatannya, pada
waktu kapal masuk ke alur pelayaran menuju ke kolam pelabuhan, nakhoda
kapal memerlukan petunjuk dari seorang pandu. Pandu adalah
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seorang ahli yang sudah berpengalaman layar dan mempunyai sertifikat
pemanduan. Pandu hanya bertugas sebagai penasehat/pengarah, sedang
tanggung jawab keselamatan kapal tetap pada nakhoda. Jasa seorang pandu
ini sangat penting terutama bagi kapal yang jarang masuk ke pelabuhan
terkait. Nakhoda kapal tidak memahami kondisi alur masuk ke pelabuhan,
sehingga dia membutuhkan petunjuk dari seorang pandu. Perairan wajib
pandu, adalah perairan di mana kapal-kapal dengan ukuran tertentu (di atas
150 GRT) yang akan masuk dan keluar pelabuhan harus menggunakan
bantuan jasa pandu. Pada waktu kapal sampai di luar perairan pelabuhan,
nakhoda memberi.ta e elola,pelabuhan untuk meminta bantuan

an tersebut kapal

menggunakan jasa pandu dikenai biaya pandu yang besarnya tergantung
pada bobot kapal, jarak atau lama waktu pemanduan dan tingkat kesulitan
alur pelayaran.
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2. Penundaan
Penundaan kapal adalah pekerjaan mendorong, menarik atau
menggandeng kapal yang beroleh gerak untuk masuk ke kolam pelabuhan,
bertambat dan bersandar di dermaga. Atau sebaliknya yaitu untuk melepas
dari tambatan dan bergerak keluar dari kolam pelabuhan menuju perairan di
luar pelabuhan.

3. Labuh dan Tambat

Setelah masuk ke kolam pelabuhan, masih dengan bantuan pandu
dan kapal tunda, kapal bertambat.dan.beks disdermaga. Pandu akan
meninggalkap

ol ’RVE c(C yayai

T:] ﬁp

Tambatan adalah fasilitas pelabuhan untuk merapatnya kapal, bisa
berupadermaga, pelampung, atau dolphin. Ditambatan ini kapal melakukan

bongkar muat barang atau menaik-turunkan penumpang. Kapal yang
bertambat dikenai biaya tambat yang besarnya tergantung pada bobot
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kapal, kapal pelayaran luar negeri atau dalam negeri, dan lama waktu

bertambat.

4. Penanganan Muatan
Di pelabuhan terjadi perpindahan moda transportasi, yaitu dari
angkutan laut ke angkutan darat dan sebaliknya. Agar perpindahan tersebut
dapat berjalan dengan lancar diperlukan kegiatan bongkar muat barang dari
kapal ke dermaga dansebaliknya. Perpindahan jenis angkutan tersebut hams
dapat berjalan dengan lancar, aman dan efektif. Untuk itu, diperlukan

penanganan muatanyangéli anolehpara pekerja dengan menggunakan

gantung pada jenis

menggunaka

D|S|min di gudang pelabuhan (gudang lini I dan I).,, d

el Hnsnpatem@o |

- D
Barang-barang disimpan sementara di pelabuhan untukselanjumya

akan diangkut kembali dengan menggunakan kapal lain menuju

lokasi tujuan akhir.
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5. Kinerja Pelabuhan

Kinerja pelabuhan dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
pelayanan pelabuhan kepada pengguna pelabuhan (kapal dan barang), yang
tergantung padawaktu pelayanan kapal selama berada di pelabuhan. Kinerja
pelabuhanyang tinggi menunjukkan bahwa pelabuhan dapat memberikan
pelayanan yang baik. Waktu pelayanan kapal dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu pada waktu kapal berada di perairandan ketika kapal bersandar
di tambatan. Komponen waktu pelayanan kapal di perairan diberikan

berikut ini:

a. Waiting time (WT) atauwa 1 : akan masuk ke

catkan tali i dermaga, dan sehaliknya yaitd dari. Kapat
luar perairan pelabuhan.

melepas tali tar
& s
atal wtt trlaﬁdﬁ .bermanfa lp !
pefai raa uh ‘ e@)gg Ve

dihitung dari sebelum sampai sesudah melakukan kegiatan di

pelabuhan.
d. Service time atau waktu pelayanan di tambatan adalah waktu yang
dihitung sejak kapal ikat tali di tambatan sampai lepas tali atau

waktu selama kapal berada di tambatan.
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Beberapa contoh sispro pelayanan di pelabuhan:
1. Pelayanan Jasa Kapal (Pemanduan & Penundaan)

BANK/ | KOMERSIAL |
. kas® (PREAY | 2FERASL

rr e —ve e S— 9L 4 : 20 - {

mouarkan penetypan PPKD Kupol !
menghuiung R,Q dun Dév. Dpevas war pALK PRLARIMAN : *'
menerbitkan FILOT ORCER sebaga 4 B\, S
mstruksi kepada Pandu untuk p {
melaksanakan Pemancuan dan |
_Penundaan Kapal masuk

“Serciah kapal ambat, Fandu membuat
2ukti Peayanan Pemanduan yg Wi
diketahui Nahkeda, seita petugas \\ {
L nLatan mernbuel B lat Tah Kapal : \ i
¥ cdiketahue agqen i |

Setasal kuglatan B/, Perasabaun

PeluyncantAnen maengajiken PPKE l nmnnumnm / —
wapal keluar oo PPSA (mengant *

omrdur nermoncasn l\ umetupan)

M’.’&'O"(ﬂn penetapan ERAR

ﬂ-p lwylmn bor nPoH walle @
I Ve '
ity ﬁar LS -ﬂah O A fury

barany yerg dlt.nv'p.lk‘o
Sateamens rl o

uu: Fergn Juren barang dar’ Gueany/ I

T R T T L e e R ) ‘:
muEngeiiken xuret permehonen ke O e

Croc el S elasy O s g D!

Gardaxersar DO den keoukapar LooR

a5
Lo o, B, oot i b sahibar . S8y
LD FEALLLAT Y DANGeILAAr \".‘3‘3"
Leordrg Barl Cocdanyd Lapangan e oy
P |

Gambar 2 Sumber: https://slideplayer.info/slide/2362000/
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3. Pelayanan Jasa Barang (Pemuatan ke Kapal)

. GUDANG/

-~ Tiap. || KAPAL

e

¥

PBH mengajukan oe'muhcn.:n FFKB <2
FPSA, dan dilampir Surat "ermohenzn
Pemasukan Barang ke
Cudang/Lapancan, khwusus barang
yang akan ditimbun dl ke Gudang/
Lapangan (mengacu prosedu”
permohonan & penetapan)

Berdasarkan peaetanan FFKE, PBM
melasakan kegialan mual:
Huat langsung (truck leading);
. Ditimbur d! k2 Gudang/Lasangan
{Recaning)

Kegiatan receiving, dilakukan
berdasarkan Surat Permiohonar v H
telah disewsjui (" Stemper Persedujuan) i

falsafah tentang kebera
pelayaran. Serupa dengan itu, bagi pelabuhan berlaku pula falsafah yang

r“ts..pa £0.id

not vessels wait for the port faC|I|ty equipment.
Tipe Dasar Manajemen Pelabuhan

Berdasarkan status kepemilikan atau penguasaan wilayah daratan
dan perairan pelabuhan yang di-release melalui publikasi UNCTAD
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TD/B/C.4/ AC.7 /13 dapat dibedakan 3 (tiga) bentuk dasar pengelolaan
pelabuhan yakni (a) landlord port; (b) tool port; dan (c) operating port.
Industri yang maju pesat dalam usahanya sering kali menerapkan kebijakan
dengan strategi integrasi vertikal, serra untuk melepaskan diri dari
ketergantungan pada fasilitas pelabuhan umum, maka untuk pencapaian
Kinerja terbaik usahanya, dibangun terminal khusus atau bahkan pelabuhan
khusus untuk kemudahan pemasokan bahan baku dan pendistribusian
produk industri yang dimaksud. sehingga dikenal lebih lanjut bentuk dasar
keempat yakni (d) private port. Berdasarkan manajemen.

i omor 61 Tahun 2009 tentang

ian Pelabuhan ada

pengguna pelabtihan(kape g-dan penumpang) adalah modal dasar
bagl perkembingan suatu d)elabuhan Untuk itu pelabuhan garusibsa

C¢O:l

1 ‘o ( i:a o _.
1.  Adanya kualitas mfrastru pelabuhan yang memadai, modem,
bersih dan terpelihara baik (dermaga danterminal yangbersih, tidak

ada waktu tunggu karena antrean atau kerusakan alat).
2. Penyediaan pelayanan yang aman, efektif dan efisien; seperti
pemanduan, operasi penundaan, penambatan, mooring dan
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unmooring, komunikasi, prosedur clearance kapal, aktivitas
bongkar muat yang berkualitas, pemeriksaan-pemeriksaan yang
relevan dan penegakan peraturan dan prosedur keselamatan yang
tegas.

3. Operasi peralatan penanganan barang yang aman dan efisien,
manajemen bongkar muat yang profesional dan pekerja pelabuhan
yang terlatih, manajemen pelabuhan yang efektif, operasi
pengawasan dermaga danterminal, optimasi keselamatankapal dan

turn around time di pelabuhan.
Prosedur dan komunikasi.yang dangefektif antara agen

5. Kinerja pelabuhan

ey larispa.co.id

Jelaskan secarasmgkat prinsip pengelola pelabuhanI

2. Bagi pelabuhan berlaku falsafah yang berpandangan bahwa
pelabuhan menunggu kapal yang berkunjung, bukan kapal
menunggu fasilitas Pelabuhan, jelaskanapa maksud dari pernyataan
tersebut!

3. Tuliskan motto dari pelabuhan modern
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4.  Sebutkan tiga tipe dasar manajemen pelabuhan!
Jelaskan pengertian dari manajemen pelabuhan:
a. Landlord port
b. Tool port
c. Operating port

6.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan yang mengatur tentang pengoperasian pelabuhan

ada beberapa pasal yang harus diperhatikan, tuliskan dan jelaskan!

7. Tuliskan 4 unsur pelayanan pelabuhan yang baik!

WWW.Iarispa.co.id
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BABIV

PENYELENGGARA PELABUHAN

A. Lembaga Penyelenggara Pelabuhan

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran, menyatakan Penyelenggara pelabuhan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 80 ayat (3) yaitu terdiri atas:

Otoritas Pelabuhan

FENELD

c. Menyediakan dan memelihara'se U'navigasi pelayaran.

- Menjamin keamanan dan ketertiban di pelabuhan. ®
VAR ek 66 | (]
Menyusun Rencana Induk Pelabuhan, serta Daerah Lingkungan N
Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan.
g. Mengusulkan tarif untuk ditetapkan Menteri, atas penggunaan
perairan dan/atau daratan, dan fasilitas pelabuhan yang disediakan
oleh pemerintah serta jasa kepelabuhanan yang diselenggarakan
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oleh Otoritas Pelabuhan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

h. Menjamin kelancaran arus barang.

Selain tugas dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud, Otoritas
Pelabuhan melaksanakan kegiatan penyediaan dan/atau pelayanan jasa
kepelabuhanan yang diperlukan oleh pengguna jasa yang belum disediakan
oleh Badan Usaha Pelabuhan.

Untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana
dimaksud, Otoritas Pelabuhan mempunyai wewenang:

alahan daratan dan perairan

Unit Pe .

Unlt Penyelenggara Pelabuhan adalah lembaga Pengarmt di
pébhaf i“‘@ g St @ e
pengendallan pengawasan kegi kepelabuhanan, dan pemberian
pelayanan jasa kepelabuhanan untuk pelabuhan yang belum diusahakan
secara komersial.

Unit Penyelenggara Pelabuhan dalam melaksanakan fungsi
pengaturan dan pembinaan, pengendalian, dan pengawasan Kegiatan
kepelabuhanan, mempunyai tugas dan tanggung jawab:
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Menyediakan dan memelihara penahan gelombang, kolam
pelabuhan, dan alur-pelayaran.

Menyediakan dan memelihara Sarana Bantu Navigasi-Pelayaran.
Menjamin keamanan dan ketertiban di Pelabuhan.

Menjamin dan memelihara kelestarian lingkungan di Pelabuhan.
Menyusun Rencana Induk Pelabuhan serta Daerah Lingkungan
Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan Pelabuhan.
Menjamin kelancaran arus barang.

Menyediakan fasilitas pelabuhan.

Mengawasi kegiatan penundaan kapal

@ia rispa.cQ.id

berbahaya dan beracun.

Mengawasi pengisian bahan bakar.

Mengawasi ketertiban embarkasi dan debarkasi penumpang.
Mengawasi pengerukan dan reklamasi.

Mengawasi kegiatan pembangunan fasilitas pelabuhan.
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. Melaksanakan bantuan pencarian dan penyelamatan.

m. Memimpin penanggulangan pencemaran dan pemadaman
kebakaran di Pelabuhan.

n. Mengawasi pelaksanaan perlindungan lingkungan maritim.

2. Imigrasi
Fungsi instansi imigrasi adalah melaksanakan pengawasan lalu
lintas orang yang keluar masuk wilayah negara dengan atau tanpavisa dan
berwenang untuk memeriksa paspor setiap orang yang keluar masuk
wilayah negara

Fungsi instansi karantina adalah untuk mengkarantina penyakit

mmsm“" p | o

menahan untuk mengkarantina bila diketahui terdapat gejala penyakit

menular. Dan instansi karantina juga bertugas sebagai:

a. Upayaperlindungan tanamandanhewan dalam negeri dari ancaman
organisme pengganggu dari luar negeri.
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b. Sebagai tindakan pengawasan dan pengamatan lebih lanjut
terhadap tumbuhan, hewan dan bagian-bagiannya.

c. Kegiatan yang berhubungan dengan tindakan pencegahan terhadap
meluasnya penyakit tumbuhan dan hewan ke wilayah negara.

d. Merupakan kegiatan yang bersifat pelayanan sesuai persyaratan
tujuan apabila diminta.

4. Bea dan Cukai
Menurut undang-undang, pabean berwenang melakukan

pengawasan terhadap lalu linta K wilayah pabean

Indonesia term

© 20211 atauimpor yang tidak dilengkapi dengandokumens: dokumen resmis € )< §-1F]<1 1T
d. Menarik bea mast alr
e. Melakukan tindakan sesuai hukum terhadap pembawa barang-

tartspatco.id

Instansi kesehatan berfungsi untuk memeriksa penyakit manusia

5. Kesehatan

yang memasuki pelabuhan dan berwenang memeriksa setiap manusia yang
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masuk ke wilayah Indonesia serta dapat menahan apabila terbukti
mengidap penyakit. Instansi kesehatan juga bertugas sebagai berikut:
a. Memeriksa kelengkapan dokumen kapal dalam hal kesehatan dari
awak kapal.
b. Melakukan penahanan terhadap awak kapal yang terbukti
mengidap penyakit.
c. Mencegah masuknya penyakit manusia yang berasal dari luar
negeri ke wilayah negara Indonesia.
d. Pemeriksaan merupakan kegiatan rutin yang harus dilakukan
al dari luar negeri.

a Kepelabuhanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 90 azat (1) pada pelabuhan yang diusahgkan secara

Vsiarispascoitd-

Badan Usaha Pelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 92

berperan sebagai operator yang mengoperasikan terminal dan fasilitas
pelabuhan lainnya.
Penyediaan dan/atau pelayanan jasa kapal, penumpang, dan barang

sebagaimana dimaksud dalam pasal 90 pada ayat (2) terdiri atas:
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Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk bertambat.
Penyediaan dan/atau pelayanan pengisian bahan bakar dan
pelayanan air bersih.

Penyediaan dan/atau pelayanan fasilitas naik turun penumpang
dan/atau kendaraan.

Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk pelaksanaan
kegiatan bongkar muat barang dan peti kemas.

Penyediaan dan/atau pelayanan jasa gudang dan tempat
penimbunan barang, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan.

Penyediaan dan/atau pelayanandjas ninal.peti_kemas, curah

Menyediakan dan memelihara asilitas pelabuhan.

. Memberikan pelayani kepada pegggunajasa pelabuhan sesuai

Menjaga keamanan keselamatan dan ketertiban pada fasilitas

pelabuhan yang dioperasikan.

Ikut menjaga keselamatan, keamanan, dan ketertiban yang
menyangkut angkutan di perairan.

Memelihara kelestarian lingkungan.

Memenuhi kewajiban sesuai dengan konsesi dalam perjanjian.
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7. Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan, baik secara
nasional maupun internasional.

D. Rangkuman
Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran, menyatakan Penyelenggara pelabuhan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 80 ayat (3) yaitu terdiri atas:
1. Otoritas Pelabuhan
2. Unit Penyelenggara Pelabuhan

g diatur dalam Undang-

AGA RISET PULBEE I
am  pengelolas 'elabuha erdap:s ..s,,,-.-

Usaha Pelabuhan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 92 berperan sebagai operator yang

WWW“I@ FISPats.id

Latihan Soal

1. Berdasarkan Undang-Undang No. 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran, menyatakan Penyelenggara pelabuhan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 80 ayat (3) yaitu terdiri atas, coba tuliskan!
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2. Apayang dimaksud dengan:
a. Otoritas Pelabuhan
b. Unit Penyelenggara Pelabuhan
3. Tuliskan beberapa Instansi Pemerintah yang beroperasi di area
Pelabuhan!
4. Tuliskan apa fungsi dari:
a. Karantina
b. Bea dan cukai

5. Berdasarkan Undang-Undang 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran,

Kegiatan penyediaan_dan/a ' an a._kepelabuhanan

laan‘ | A’AGLA BI FT PIJ Rl Jl'(
.Jﬂ[ﬂi haran( I-\\‘\L..I l ON T*‘\‘J I\..f\A\ ac p/‘\’ Sl ’k"]nam

www.larispa.co.id
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BABV

FASILITAS PELABUHAN

Dalam menunjang kelancaran kegiatan di suatu pelabuhan
diperlukan fasilitas-fasilitas, fasilitas-fasilitas yang ada di suatu pelabuhan
dapat menggambarkan baik atau buruknya pelabuhan tersebut. Fasilitas
pelabuhandapatdilihatdari peruntukan wilayahnya. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia nomor 61 tahun 2009 tentang

kepelabuhanamnse derh gan nomor PM 51 tahun

aitu peruntukan

L35 AlxA RISET PU 1<
FREL IRVEY KONSLULTAN BUKADA DAN 84T

gelombang, dermaga, ala pat, dan sebagainya diperlukan fasilitas
yang ada di darat seperti: ,
WV iSpa.co.id
a. Dermaga

Dermaga adalah tempat kapal ditambatkan di pelabuhan. Dermaga
jugatempatberlangsungnya kegiatan bongkar muatbarang dan naik
turunnya orang atau penumpang dari dan ke atas kapal.

Di dermaga juga dilakukan kegiatan untuk mengisi bahan
bakar kapal, memasok kapal dengan air minum, air bersih, dan
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mengatur saluran untuk air kotor/limbah yang akan diproses lebih
lanjut di pelabuhan.

= e

- -
- - = =
e

PENE LIAN SU intaiyangt g seringdisebutsebagai 1€ )] EINISI LT
g diinginkan
tidak terlalu jauh dari garis pantai. 7
wyv-tarispa.co.id
¥ Y rempatsand @It[r'tj!a%rpaaiaﬁggcg N
Biasanya di lokasi dengan pantai yang landai, diperlukan

jembatan trestel sampai dengan kedalaman yang
dibutuhkan.
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https://id.wikipedia.org/wiki/Pantai
https://id.wikipedia.org/wiki/Baja
https://id.wikipedia.org/wiki/Beton

c) Dermaga system Jetty
Dapat berupa dermaga apung umumnya digunakan untuk
kapal-kapal penumpang pada dermaga angkutan
sungai/danau yang tidak membutuhkan konstruksi yang
kuat untuk menahan muatan barang yang akan diangkut

dengan kapal.

b. Gudang linil
Disebut juga transit-shed atau deep-sea-godown. Barang-barang

yang ada di dalamnya masih berada dalam pengawasan bea cukai,

R

Gambar 5 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-
hierarki-pelabuhan-dan.html
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https://id.wikipedia.org/wiki/Dermaga_apung

Lapangan penumpukan lini 1

Lapangan penumpukan atau biasadisebut openstorage, merupakan
lapangan yang memiliki fungsi sama seperti gudang sebagai tempat
untuk menyimpan/meletakkan muatan yang tahan terhadap
perubahan cuaca, lapangan penumpukan lini 1 sama halnya seperti
gudang lini 1, masih berada dalam pengawasan Bea dan Cukai dan
belum menyelesaikan urusan Bea dan Cukai atas persyaratan

lainnya.

Terminal penumpang
Terminal penumpangi\erupakan terminal yang mem|I|k| fungsi

e

Ik me co
termlnal penumpang di Surabaya ini yang memiliki f;s%iq;%as i

terminal penumpangnya seperti fasilitas di Bandar udara.
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Gambar 7 Sumber: Google

e. Terminal peti kem:
peti kemas dari
a diangkut

JENELNEY

Gambar 8 Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_peti_kemas
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f. Terminal curah cair
Terminal curah cair merupakan terminal yang dilakukan untuk
kegiatan bongkar muat barang cair (liquid cargo), yang mana pada
terminal curahcair biasanyadilengkapi dengan pipa-pipadanselang

sebagai alat bongkar muat dari dan/atau ke kapal.

Gambar 10 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-

hierarki-pelabuhan-dan.html
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h. Terminal ro-ro
Terminal ro-ro (roll on, roll-off) merupakan terminal yang biasanya
digunakan untuk kapal-kapal ro-ro, seperti kapal feri dan kapal
pengangkut mobil. Digunakan untuk kegiatan bongkar muat barang
yangberadadiatas kendaraan beroda. Contohterminal ro- ro seperti

pelabuhan penyeberangan Merak-Bakauheni dan pelabuhan

penyeberangan yang lainnya.

-

PENE LTIAN SL o AR [

Gambar 11 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-

’ __ hierarki-pelabuhan-dan.html &

B o
- w -

i. Car terminalw
Carterminal merupakanterminal yangdigunakanuntuk melakukan
kegiatan bongkar muat barang yang berupa mobil. Dan kapal yang
digunakan merupakan kapal khusus pengangkut mobil yang
memiliki rampdoor (pintu) sebagai alat bongkar muat dari dan/atau

ke kapal.
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Gambar 13 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-

hierarki-pelabuhan-dan.html
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https://2.bp.blogspot.com/-dc84rs83ASM/VnjGwiq3teI/AAAAAAAAADU/brht7z-RqLQ/s1600/Pasar-Mobil-050314-zk-1-620x330.jpg
https://3.bp.blogspot.com/-BGzqfAPHD2Q/VnjGxb59RlI/AAAAAAAAADc/-zhEMmDx9EE/s1600/Terminal_Tersado.JPG

Terminal daratan (dryport)

Pelabuhan yang berada di daratan jauh dari laut yang berfungsi
seperti pelabuhan laut. Pada pelabuhan daratan ini dilakukan
konsolidasi muatan, penumpukan atau pergudangan, serta
dokumentasi muatan yang selanjutnya dikirim ke pelabuhan laut
dalam hal ini terminal peti kemas dengan menggunakan kereta api
atau truk peti kemas untuk selanjutnya dimuat ke kapal.

(DLKp) pelabuhan Sesuai dengan ketentuan MARPOL 73/78 dan
Surat Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
No0.PK.101/1/4/DJPL-13 tanggal 28 Maret 2013 bahwa setiap
pelabuhan harus memiliki dan mulai mempersiapkan fasilitas

penampungan limbah atau Reciption Facilities (RF).
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Gambar 15 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-
hierarki-pelabuhan-dan.html

Gambar 16 Sumber: https://sea-and-port.blogspot.com/2015/12/pelabuhan-

hierarki-pelabuhan-dan.html
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n. Fasilitas pemadam kebakaran
Fasilitas pemadam kebakaran juga dibutuhkan di pelabuhan
bertujuan untuk melakukan pemadaman kebakaran yang timbul d
areal pelabuhan, baik kebakaran yang terjadi di daratan maupun

kebakaran di kapal yang berada di perairan.

% “dan beracun yang bérasal dari Kegiatan kapal ya

'Q\/Ev ROUNSULTAN PiurAUA VAN QERY

Gambar 18 Sumber: Google
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p. Fasilitas pemeliharaan dan perbaikan peralatan fasilitas pelabuhan
dan Sarana Bantu Navigasi- Pelayaran (SBNP)
peralatan atau sistem yang berada di luar kapal yang didesain dan
dioperasikan untuk meningkatkan keselamatan dan efisiensi

bernavigasi kapal dan/atau lalu lintas kapal.

s pokok lainnya sesuiai pérkembangan teknologi |

kegiatan kepelabuhanan baik dari sektor kepemerintahan maupun dari

sektor industri.
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Gambar 20 Sumber: Google

AGA RISET PI]
RVET HCRGULTAN PILKADA DAk ZE

Areal ini sangat dlbutuhkan untuk pengembangan pelabuhan pada

':' rﬁ[ﬁpﬂ qujlabiﬂgka

(20 tahun).
h. Tempat tunggu kendaraan bermotor

Parkir perlu disediakansesuai kebutuhansupaya tidak mengganggu
arus lalu lintas lainnya karena banyaknya kendaraan yang parkir

sembarangan.
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i. Kawasan perdagangan
j. Kawasan industri
k. Fasilitas umum lainnya antara lain tempat peribadatan, taman,

tempat rekreasi, olahraga, jalur hijau, dan kesehatan

B. Wilayah Perairan
1. Fasilitas pokok
a. Alur-pelayaran

Alur-pelayaran adalah baglan dari perairan yang alami maupun

buatan yang digunaka intas kapal di

L35
:’ﬂ[&’lii’ I a"‘~’~.'~F~‘g\/E‘!’.}ﬂO.’~JS TA"‘ ”I'..!(\D/s DwN e TOR PR

serta mengisi perbeka
d. Perairan tempat alih muat kapal

Alih muat kapal juga sering disebut sebagai ship to ship.

e. Perairan untuk kapal yang mengangkut bahan/Barang Berbahaya
dan Beracun (B3)
Perairan ini dikhususkan untuk kapal-kapal yang mengangkut
barang-barang berbahaya dan beracun.
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Perairan untuk kegiatan karantina

Perairan yang digunakan untuk kapal yang harus diperiksa lebih
lanjut oleh petugas karantina pelabuhan.

Perairan alur penghubung intrapelabuhan

Perairan pandu

Wilayah perairan yang karena kondisi perairannya mewajibkan
dilakukan pemanduan kepada kapal yang melayarinya.

Perairan untuk kapal Pemerintah

Terminal terapung.

engganggu operasional

pelabuhan.

‘;;:im” ISpaTrid.

telah selesai melakukan perbaikan.

Perairan tempat kapal mati

Areal ini digunakan untuk menambatkan kapal-kapal mati yang
kandas ditempatkan di luar alur pelayaran sehinga tidak
mengganggu operasional pelabuhan.
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e. Perairan untuk keperluan darurat
Areal ini dibutuhkan untuk kapal-kapal penolong untuk evakuasi,
pemadam dan kegiatan penyelamatan lainnya pada saat terjadi
kecelakaan kapal.

f. Perairan untuk kegiatan kepariwisataan dan perhotelan

C. Rangkuman

Dalam menunjang kelancaran kegiatan di suatu pelabuhan
diperlukan fasilitas-fasilitas, fasilitas-fasilitas yang ada di suatu pelabuhan

dapat menggambarkan baik ataugb i antersebut. Fasilitas

Wilayah darata
2.  Wilayah Perairan

D. Latihan Soal
1. Dalam mendukung penanganan muatan di pelabuhan selain
fasilitas pelabuhan yang berada di perairan seperti alur pelayaran,
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pemecah gelombang, dermaga, alat penambat, dan sebagainya
diperlukan fasilitas yang ada di darat seperti, tuliskan dan jelaskan!
2. Tuliskan fasilitas penunjang wilayah daratan!
Tuliskan fasilitas pokok wilayah perairan!
4.  Tuliskan fasilitas penunjang wilayah perairan!

WWW.Iarispa.co.id
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BAB VI

PERAWATAN FASILITAS PELABUHAN

A. Tujuan dan Fungsi Perawatan Fasilitas Pelabuhan
Pelabuhan merupakan salah satu simpul dari mata rantai bagi

kelancaran angkutan pelabuhan muatan laut dan darat. Pelabuhan harus

aman dari badai, ombak, maupun arus. Sehingga kapal dapat berputar,

melakukan bongkar muat, dan melakukan perpindahan penumpang dengan

aman. Jika sedimen di kolan
halini dapa

penumpukan yang mengandalkan fastite seralatan kepelabuhanan
membutuhkan keandalan (reI bility) dan Kkesiapan (availibility) fasilitas ®
NP arispa.co.l d
Pemellharaan untuk menjaga keandalan dan kesiapan faS|I|tas dan

sistem secara keseluruhan dimaksudkan agar sesuai dengan standar kualitas

dan kinerja yang diharapkan. Kondisi saat ini program pemeliharaan
(Rencana Kerja Tahunan) Unit Usaha Terminal Peti Kemas disusun
berdasarkan kebutuhan perbaikan atas kerusakan yang terjadi yang
diusulkan oleh cabang berdasarkan pemeriksaan awal, sedangkan

65



perawatan rutin untuk pencegahan belum mendapat perhatian yang serius,
terutama pada fasilitas pelabuhan. Program pemeliharaan fasilitas
pelabuhan belum terencana sesuai dengan kebutuhan operasional dan
tingkat (kualitas) layanan yang ditargetkan. Pemeliharaan perlu
dikendalikan. Salah satu aktivitas dalam pengendalian adalah evaluasi
implementasi program. Evaluasi terhadap program pemeliharaan fasilitas
pelabuhan akan mengungkapkan permasalahan yang ada dan
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakefektifan program

pemeliharaan.
Beberapa

‘E1a '.G AA‘

'RV'” I "’JSULTA“ .’"J\ADm uﬁm’

pengeluaran modal dasar sermg mengakibatkan pertimbangan yang tidak

NASTISDA

merancang peralatan dengan biaya serendah mungkin, dengan cukup

penekanan pada biaya pemeliharaan, dan insinyur pelabuhan berada di
bawah tekanan untuk memilih peralatan dengan harga pembelian terendah.
Hanya dengan mempertimbangkan semua biaya selama umur peralatan
pilihan ekonomi yang paling dapat dibuat.
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Beberapa peralatan mobile yang digunakan di pelabuhan dirancang
untuk digunakan dalam industri konstruksi. Produsen cenderung untuk
merancang sesuai kebutuhan industri, memproduksi peralatan yang dapat
digunakan andal dan intensif (tersedia jika rutin dipertahankan) untuk umur
yang singkat sebelum rusak. Demikian pula, dalam industri transportasi
angkutan, truk sering dihapuskan setelah penggunaan intensif waktu tiga
tahun. Haliniterlalu optimis untuk mengharapkan bahwa di pelabuhan pada
negara-negara berkembang sering kali jauh dari jasa pendukung pabrik
(jaminan purna-jual), dan sering di lingkungan tropis membutuhkan
pengujian lebih, item peralata ile.d : berkembang selama

sepuluh tahupg

untuk pengangkutan beban ke dan dari tempat penyimpanan.

mi;;a mm'

Dukungan pelatihan; Usia ekonomi; Kemudahan pemeliharaan; dan Biaya

tenaga kerja untuk operasional yang rendah.
Item besar pada peralatan khusus seperti kapal-loader dan
unloaders, bersama-sama dengan sistem konveyor, ketentuan harus dibuat
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untuk pemeliharaan preventif yang akan dilakukan secara inspeksi. Sebagai
contoh, setelah memutuskan apa yang perlu diperiksa dan frekuensi, urutan
yang pasti untuk inspeksi hams ditetapkan. Perawatan corrective harus
diberikan oleh inspektur yang bersangkutan selama periode shut-down
(perbaikan), atau, di mana ada cadangan peralatan dapat digunakan.
Peralatan mobile, untuk pemeliharaan preventif sesuai jadwal servis
rutin. Unit cadangan harus disediakan agar unit lengkap dalam layanan.

Secara garis besar, pemeliharaan peralatan bergerak menyangkut: pelumas

dan pembersihan; tune-up (penyesuaian); dan pemeriksaan rutin lainnya.

Dr L]

produksi guna memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan target serta rencana

produksi dan mengurangi pemakaian dan penyimpangan diluar batas dan

menjaga modal yang diinvestasikan dalam perusahaan selama
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jangka waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan.
Selain itu memperhatikan dan menghindari kegiatan-kegiatan operasi
peralatan serta peralatan yang dapat membahayakan kegiatan kerja dan
mencapai tingkat biaya serendah mungkin, dengan melaksanakan kegiatan
maintenance secara efektif dan efisien untuk keseluruhannya, serta
mengadakansuatu kerja sama yangeratdengan fungsi-fungsi utama lainnya
dari suatu perusahaan, dalam rangka untuk mencapai tujuan utama
perusahaan yaitu tingkat keuntungan atau return of investment yang sebaik

mungkin dan total biaya yang serendah mungkin.

frekuensi kunjungan Kapa

penumpang.

Iarispa,co.,id
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Tabel 3: Moda Transportasi dan Karakteristik Utamanya Sistem
Pengelolaan Pelabuhan (3/4).

Fungel Frimer RS % Furgsi Sekunder
Pemaliheraan Fevalstan Paorik ysng ada Storgareeing
{Mainvanance of Exisling Plard Equiavnen!)

Pemoliharaan Banguran Fabnk yang ada Pardindungan Fasikas | Pant Prafection)
can Grounds (Maintananos of Evisting Fan!

_Boldmas 509 Grounvds), T e S
Inspeksi Perslatan dan Pelumasan Pambusngan imbzh { Vaste Daposaly
and Lol i)
Lhdilas Pemrbang<n Felrie dan Distrdusl Kaselamalan [Salvagel
11 Genaration end o)
Perutiaban dan Ingtalas Bang [Avsranons Jaminan Acmnsyaa (nswvance
2ndf Mew (nsta¥ations) Adminstration] dan Jasa lainnya { Oty

Senwces)

Suarker (Higging, Mabicy, & Smah, 2002}

meliharaan

0 engan tujuan untuk

menghasilkan hasil yang baik atau untuk mengembalikan kedalam keadaan

1Y, ﬁ P T S padaaCng waltd

dan pada waktu proses produksi sedang tidak berjalan. Semakin sering

perawatan dilakukan maka akan meningkatkan biaya perawatan. Namun
jika perawatan tidak dilakukan maka justru akan mengurangi kinerja dan
akan meningkatkan biaya produksi. Pola maintenance yang optimal perlu
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untuk dicari dengan tujuan agar biaya perawatan dengan biaya kerusakan
dapat seimbang pada total cost yang terkecil.

Perencanaan adalah proses menentukan keputusan dan tindakan di
masa depan yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
diinginkan. Merencanakan tindakan masadepan membantu dalam mencapai
tujuan dengan cara yang paling efisien dan efektif. Ini meminimalkan biaya
dan mengurangi risiko dan kehilangan kesempatan. Hal ini juga dapat
meningkatkan daya saing organisasi. Proses perencanaan dapat dibagi

menjadi tiga tingkat dasar tergantung pada horizon perencanaan:

Perencanaan jangka panjang.(men periode beberapa tahun).

‘ lBA(xA Ri"‘E"i PU B
TIm S RVEY KOMSLI TAN PILKADA DAN G

cara bisnis dilakukan pada tahap™te a pertumbuhannya.

Perencanaan strategls menetikan visi jangka panjang organlsa3| dan

berkaitan dengan pemilihan cara-cara dalam strategi yang telah ditetapkan
untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka panjang, menengah dan jangka
pendek. Perencanaan strategis menurut rencana jangka panjang dan dapat
dilakukan di tingkat fungsional, bisnis atau perusahaan. Perencanaan
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jangka panjang, bagaimanapun, tidak perlu strategis. Secara umum, terlepas
dari jenis dan tujuan perencanaannya, ini mencakup penentuan tindakan
atau tugas serta sumber daya yang dibutuhkan untuk pelaksanaannya.
Penjadwalan adalah proses meletakkan tugas yang ditentukan oleh
rencana ke dalam kerangka waktu. Ini mempertimbangkan tujuan yang
dimaksudkan, keterkaitan antara berbagai tugas yang direncanakan,
ketersediaan sumber daya lembur dan keterbatasan dan kendala internal dan

eksternal lainnya. Kualitas jadwal yang dihasilkan biasanya diukur dengan

ukuran kinerja dalam kaitannya dengan tujuan tugas atau tugas yang
ineki ikaitkan dengan berbagai jenis biaya

atau penggunaan

i'(Au»‘ DAI‘

ketersediaan dan keandalan aset yang tinggi. Pemeliharaan menjadl area

i Jamp

fungsional utama yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh banyak area

fungsional lainnya di semua jenis organisasi seperti produksi, kualitas,
persediaan, pemasaran dan sumber daya manusia. Hal ini juga mulai
dianggap sebagai bagian penting dari rantai pasokan bisnis di tingkat
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global. Aturan pemeliharaan yang meningkat ini tercermin dalam biaya

tinggi yang diperkirakan sekitar 30% dari total biaya operasional bisnis

manufaktur dan konstruksi modern. Pandangan sistem tentang sistem

perawatan diperkenalkan oleh Visser (1998) yang menempatkan

pemeliharaandalam perspektif berkenaan dengan sistemperusahaan seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 21. Perencanaan bisnis perusahaan, strategi

jangka panjang atau jangka pendek, strategis atau taktik harus

mempertimbangkan untuk semua jenis keputusanyang melibatkan investasi

besar di masadepan. Keputusan untuk memperoleh fasilitas baru, misalnya,

bisa menjadi

bencana yan

isnis karena
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Perencanaan dan penjadwalan adalah aspek terpenting dalam

manajemen pemeliharaan. Perencanaan dan penjadwalan yang efektf

berkontribusi secara signifikan untuk mengurangi biaya perawatan,

mengurangi penundaan dan interupsi dan meningkatkan kualitas pekerjaan
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pemeliharaan dengan menerapkan metode, prosedur, dan penetapan
keahlian yang paling berkualitas untuk pekerjaan ini.

Tujuan utama perencanaan dan penjadwalan pemeliharaan adalah
meminimalkan waktu idle pasukan pemeliharaan; memaksimalkan
penggunaan waktu kerja, material, dan peralatan yang efisien; dan
mempertahankan peralatan operasi pada tingkat yang responsif terhadap
kebutuhan produksi dalam hal jadwal dan kualitas pengiriman.

Setiap aktivitas perencanaan padatingkat mana pun harus dimulai
dengan memperkirakan masa depan pada tingkat tersebut. Peramalan

tingkat strategis_berkaitan angtren. masa depan dan kemungkinan

'R‘«’E'.’ KO"@SULT

pemeliharaan yang jelas dan tujuan strategis menetapkan arah perencanaan

~larispa

dikem bangkan, untuk mencapai tujuan operasi pemeliharaan yang biasanya

mendukung keseluruhansasaran unitbisnis dalam jangka pendek, menengah
atau panjang. Akibatnya, serangkaian keputusan dan tindakan ditetapkan
untuk memenuhi perkiraan yang diharapkan pada waktu yang tepat secara
optimal sehubungan dengan keseluruhan tujuan organisasi.
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keputusan ini biasanya terkait dengan ketersediaan sumber daya seperti
sumber daya manusia dalam kuantitas dan kualitas (keterampilan), alat dan
peralatan. Varietas teknik kuantitatif tersedia untuk mendukung proses
perencanaan dalam medium dan jarak pendek seperti pemodelan dan

simulasi matematis.

1. Perencanaan strategi dalam pemeliharaan
Secara tradisional, pemeliharaan tidak dipandang sebagai unit
strategis dalam organisasi dan oleh karena itu perencanaan pemeliharaan

sebagian besar dilakukan padare Namun, dimensi

mengoptimalkan aktivitas pemeliharaan sehubungan dengan tujuan operasi

yang baru. Perubahan teknologi yang cepat dalam pengujian tak rusak,
transduser, pengukuran getaran, termografi, dan teknologi baru lainnya
menghasilkan strategi alternatif untuk perawatan berbasis kondisi. Namun,
teknologi baru ini memperkenalkan tantangan baru yang harus dihadapi
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sistem pemeliharaan termasuk pengembangan kemampuan dan praktik
manajemen baru untuk memanfaatkan teknologi ini. Rencana harus
dikembangkan pada tingkat strategis agar sesuai dengan teknologi yang
sedang berkembang dalam jangka panjang.
Perubahanlingkunganbisnisinimengembangkankesadaran bahwa
pemeliharaan tidak boleh dilihat hanya dalam konteks operasional yang
sempit yang berkaitan dengan kegagalan peralatan dan konsekuensinya.
Melainkan harus dilihat dalam konteks perencanaan strategis jangka
panjang yang mengintegrasikan isu teknis dan komersial serta perubahan

tren sosiopoliti dilihat secara strategis dari

engan pendekatan
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Gambar 22: Proses perencanaan pemeliharaan
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Metodologi alternatif yang berbeda untuk proses perencanaan
strategis yang ada, semuanya menekankan keterlibatan semua pemangku
kepentingan dalam prosesnya melalui sesi brain storming dan pertemuan
kelompok yang terfokus. Satu metodologi yang mungkin terdiri dari
langkah-langkah berikut (Al-Turki, 2009) dengan proses perencanaan
pemeliharaan dirangkum dalam model yang ditunjukkan pada Gambar 22:

a. Merevisi visi, misi dan tujuan perusahaan dan mengidentifikasi
aturan pemeliharaan dalam mencapainya.

b. Merumuskan aturan yang teridentifikasi sebagai pernyataan misi

untuk pemeliharaan.

g. Pilih strategi untuk masing- masmg dari keempat dimensi yang

i

langkah 5 dan analisis situasi yang dilakukan pada Iangkah 6.

h. Kembangkan sistem untuk penilaian situasi terus menerus dan
penyesuaian strategis.
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2. Kategori perencanaan pemeliharaan dan perawatan
Kategori untuk keperluan perencanaan pekerjaan pemeliharaan
dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Al-Turki, 2009):

a. Perawatan rutin dan preventif, termasuk perawatan berkala seperti
mesin pelumas, inspeksi dan pekerjaan kecil berulang. Jenis
pekerjaan ini direncanakan dan dijadwalkan sebelumnya.

b. Pemeliharaan korektif, yang melibatkan penentuan penyebab

kerusakan berulang dan menghilangkan penyebabnya dengan

modifikasi desain.

akan adalah proses perbaikan

ydilaporkan. Jadwal

JAG A RISET PLITRHY
JRVEY MONSLILTAM PI KARA NAN |

pekerjaan peme anakan dan dijadwalkan untuk

menuai keun(ingan dari @erencanaan dan penjadwalan Metodologi
PR A o o e

an produksi karenadlpandang sebagai

sesuai dengan metodologi perenca
jenis sistem produksi khusus. Namun, kedua sistemberbeda dalam beberapa
aspek, yaitu:
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a. Permintaan untuk pekerjaan pemeliharaan memiliki variabilitas
yang lebih banyak daripada produksi dan datangnya permintaan
secara stokastik.

b. Pekerjaan pemeliharaan memiliki variabilitas yang lebih banyak di
antara keduanya, bahkan jenis pekerjaan yang sama sangat berbeda
dalam konten. Hal ini membuat standar kerja sulit berkembang
dibandingkan dengan pekerjaan produksi. Standar pekerjaan yang
dapat diandalkan diperlukan untuk perencanaan dan penjadwalan
yang baik.

Perencanaan pemeliharaa pordinasi dengan unit

fungsion

Q‘NLLTAN ”.L‘r(AuA CAN T

o.id

harus diselesaikan setiap hari.

4.  Teknik penjadwalan
Penjadwalan adalah salah satu bidang yang mendapat perhatian
cukup dari peneliti maupun praktisi di semua jenis aplikasi termasuk
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penjadwalan operasi dan penjadwalan proyek. Teknik dikembangkan untuk
mengembangkan jadwal optimal atau mendekati jadwal yang optimal

sehubungan dengan berbagai ukuran kinerja yang mungkin terjadi.

C. Manajemen Pemeliharaan dan Perawatan
Manajemen pemeliharaan dan perawatan mencakup personil,
metode, alat dan target yang hendak dicapai berdasarkan regulasi terkait

dengan penyelenggara fasilitas pelabuhan (Thoresen, 2014). Manajemen
pemeliharaan dan perawatan adalah pengelolaan pekerjaan perawatan
dengan melalui eAcanaan, pengorganisasian serta

k memberikan

| A., e pa 16 Mo OengAehras
FENEL I SCUSCLTAN PILIATA DAN

telah menjadi kompleks dan berdampak besar, maka manajemen yang baik
harus ditetapkan.l Demikian halnya dengan pemeliharaan dan perawatan
bagi suatu fasilitas pelabuhan, manajemen perawatan yang baik akan
mendatangkan nilai tambah pada pengelolaan pelabuhan.
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1.  Pengertian Manajemen Perawatan dan Pemeliharaan

Pemeliharaan dan perawatan berarti pembiayaan, tetapi tidak
adanya program pemeliharaan dan perawatan yang sesuai dengan yang
diharapkan dapat berdampak pengeluaran biaya yang jauh lebih besar.
Dengan demikian bila masalah perawatan telah menjadi kompleks dan
berdampak besar, maka manajemen yang baik harus ditetapkan, sehingga
keberhasilan dalam melakukan pengelolaan pemeliharaan dan perawatan
akan memberikan berbagai keuntungan, yaitu:

a. Memperpanjang waktu pengoperasian fasilitas yang digunakan di
pelabuhan menjadi optimal..den : pemeliharaan dan

E‘ ‘\OVSULTA DIL}\AJF\ D ¢ ;\ J'\"-

pemellharaan da

f.  Menentukan metode evaluasi yangberguna dalam pengawasan dan
L

Fiaras)

kenyamanan dalam bekerja sehingga meningkatkan keterampilan

para pekerja karyawan.

Aspek dasar manajemen perawatan terkait dengan efisiensi, subjek
ini sangat berhubungan dengan: tujuan, organisasi, metode atau sistem,
ketenagakerjaan, lingkungan, dan, fasilitas pelabuhan itu sendiri.
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2.  Tanggung Jawab Manajemen Perawatan dan Pemeliharaan

Manajemen pemeliharaan dan perawatan mencakup personil,

metode, alat dan target yang hendak dicapai berdasarkan regulasi terkait
dengan penyelenggara fasilitas pelabuhan.

a. Personil dalam Manajemen Perawatan dan Pemeliharaan
Tanggung jawab untuk pemeliharaan fasilitas pelabuhan harus
dikontrol oleh tenaga yang berpengalaman dengan benar di bawah
kendali manajer rekayasa pemeliharaan yang berkualitas dan staf

pengawas. Selain manajer, tim manajemen pemeliharaan biasanya

melibatkan.pemesi eknik.dan staf pengawas. Sering kali ini

bertanggung jawab  untuk jangka panjang yang
eme wan kerusakan (degradasi)

seperti karena keausan, dan untuk menanggapi keadaan darurat

weta rispa .co.id
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perjanjian Iayanan dengan produsen peralatan. Hal ini terutama

vesnrdarispeern.id

stacking cranes, reach stackers dan penangan kontainer kosong
(empty container handlers). Peralatan lain seperti unit traktor,
trailer, truk fork-lift dan jenis lainnya yang lebih kecil dari peralatan
tersebut dapat dikelola oleh otoritas pelabuhan.
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Pengelompokan personil dalam manajemen rekayasa
perawatan sebagai berikut:
1) Manajemen
2) Manajemen senior
3) Junior dan manajemen menengah
4) Tenaga kerja kerah biru
5) Terampil
6) Semi-terampil
7) Tenagakerja

eroperasi secara 24/7, dan
an bekerja secara

AGA RISET PURBIKN
SENETTIA SURVEY MONSILTAN P KADA NN E (¢ '

pemelinaraan yanc G ekat dengan bagian operasional

pelabuhan. Bangunan ini harus mengakomodasi a(ymnl rasi,

WWWraHiSPa:Co o

dengan bengkel pemelih yang sebenarnya dan faS|I|tas

internal.
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D. Pemeliharaan dan Perawatan Fasilitas Daratan

Perawatan fasilitas di daratan utamanya untuk fasilitas pokok
seperti dermaga, gudang dan elemen struktur lainnya serta fasilitas
penunjang. Pemeliharaan dan perawatan ini dilakukan oleh penyelenggara
pelabuhan yaitu otoritas pelabuhan atau unit penyelenggara pelabuhan.
Otoritas pelabuhan (port authority) adalah lembaga pemerintah di
pelabuhan sebagai otoritas yang melaksanakan fungsi pengaturan,
pengendalian, dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan yang diusahakan
secara komersial.

Fasilitas pokok diwila simeliputi dermaga,

gudang lini

jaringan drainase dan jaringan mekanikal & elektrikal (M/E). Sedangkan

pada wilayah perairan meliputi pemecah gelombang dan kolam pelabuhan
sertaalur pelayaran. Jikamelihat dari sisi fungsional, maka fasilitas ini harus
berfungsi untuk memberikan pelayanan yang diperlukan

85



untuk kegiatan operasional pelabuhan, yang meliputi fasilitas-fasilitas
sebagai berikut:

1.  Fasilitas tambat labuh seperti trestle, bolard, penerangan, jaringan
power supply, dan pemadam kebakaran.

2. Fasilitas perbekalan yaitu gudang khusus kemiliteran al, tangki
bbm, instalasi air bersih, kios/toserba, atm atau mini bank, dan
lainnya.

3. Fasilitas pemeliharaan/perbaikan seperti gudang/garasi alat berat,

bengkel, graving dock/slipway, tower crane atau mobile crane, dan
pelataran perbai

ah
l " »
&y ; 2Nse 8
DENH LA DN RURI A

Pemeliharaanda anfasilitas di daratan merupakan suatu

konsekuensi di/d pengadaan aktivitas fisik dari prasarana dan sarana

WY : LS & €O el
v ol ‘ﬁ | ® \ &
fasilitas dan peralatan untuk kesiapan operasional. Aktivitas pemeliharaan

ini merupakan keterpaduandari beberapa aspek yang perludipertimbangkan
dari sejak perencanaan dan perancangan fasilitas dan peralatan pelabuhan.
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1. Perawatan struktur dermaga

Dermaga adalah suatu bangunan pelabuhan yang digunakan untuk
merapat dan menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan
menaikturunkan penumpang. Dimensi dermaga didasarkan pada jenis dan
ukuran kapal yang merapat dan bertambat pada dermaga tersebut. Dalam
mempertimbangkan ukuran dermaga harus didasarkan pada ukuran- ukuran
minimal sehingga kapal dapat bertambat atau meninggalkan dermaga
maupun melakukan bongkar muat barang secara aman, cepat dan lancar.

Perawatan dermaga utamanya didasarkan atas material pembentuk

struktur, yang umumnya berupa § igbeton, bertulang (dek,

itu keputusan yang mungk

dibuat strategi perawatan.

struktur dan pilihan analisis perbaikan. Kebebasan ahli teknik menjadi
penting untuk menghindari konflik kepentingan yang terkait dengan
pasokan bahan, peralatan atau jasa pengujian laboratorium untuk
rekomendasi perbaikan.
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Memastikan operasi pelabuhan yang aman di tempat berlabuh atau
kolam pelabuhan dan dermaga memerlukan perawatan dan perbaikan
berkala secara periodik. Perbaikan dermaga yang dapat mencakup studi
tentang kondisi struktur, kinerja struktur bawah air, perbaikan dan
pemeliharaan perlindungan pantai (breakwater).

2. Struktur konstruksi dermaga dan jenis material struktur
Konstruksi dermaga digolongkan menjadi konstruksi terbuka (open

berth structure) dan tertutup (solid berth structure). Konstruksi dermaga

akan tiang pancang dan pada

head, krib, kaison
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PENE ETIANLSIBVYEY KONSLILTAN PILKADA AN SERTON PLIRI [
lama pelaksanaannya dibandingka struktur dermaga yang
menggunakan baja dan jika dg'ﬁatdan blay.a konstruksi baja lebih mahal ®
id

“AppAER | 1SDA.CO.

Bahan baja yang berhubungan dengan air laut akan memberikan

masalah tersendiri khususnya dalam hal karat/korosi. Korosi terjadi pada
struktur yang sering terkena air laut selain akibat benturan karena arus
ataupun dengan kapal-kapal yang sedang bersandar dapat membuat
kerusakankecil ataubahkan retakan padaarea dermaga, baik pada areayang
terbuat dari beton, maupun yang terbuat dari baja.

89



ggi sehingga bersifat lebih
elastis dan mudah berosilasi terhadap pengaruh-pengaruh luar yang ada

Vitarispa.co.id.

alasan pemilihan material struktur. Bahan material yang metode
perawatannyalebih ringan dibanding material lainnya. Material beton hanya
membutuhkan sedikit perawatan sehingga perawatannya dapat dikatakan
mudah dan ringan. Sedangkan, material baja dan kayu membutuhkan

perawatan yang lebih ekstra untuk menghindari karat atau
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korosi pada baja maupun terhindar dari serangan rayap untuk material
kayu.

Ketersediaan material di sekitar lokasi pelaksanaan menentukan
pemilihan penggunaan untuk struktur dermaga. Material penyusun beton
seperti agregat, pasir, air dan semen merupakan material yang mudah untuk
didapatkan. Di daerah terpencil biasanya lebih banyak memakai beton
bertulang sebagai material struktur dermaga.

Selama umur ekonomis atau layanan maka konstruksi dermaga
harus dilakukan pemeliharaan dan perawatan dari kerusakan struktur.
Penentuan metode dan materia i

ng pada jenis
kerusakan yang jadi

TSI f > ' RO AT,

arispan

proteksi korosi yang sesuai. Dalam bldang struktur teknik sipil, terdapat
kekhawatiran terhadap penurunan serta perpanjangan masa layan struktur
baja pelabuhan eksisting.

Semenjak tahun 1960an, di Jepang telah dilakukan berbagai usaha
peningkatan tanah nasional—proyek jalan raya untuk jalan lurus-simpang,
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jaringan jalan raya dan fasilitas preservasi pantai. Kebanyakan proyek ini
berlokasi di berbagai lingkungan korosif parah di lepas pantai dan di daerah
pantai, yang membutuhkan teknologi proteksi korosi untuk memastikan
durabilitas struktur. Institut Riset Pekerjaan Umum The Public Works
Research Institute (PWRI) sejak 1960an sudah mendorong uji paparan
atmosferik untuk meningkatkan teknologi pelapisan (coating) jembatan
bentang panjang, dan riset mengenai karakteristik korosi struktur baja pada
zona percikan, pasang, rendam dan lumpur serta metode proteksi korosi
untuk struktur tersebut di lokasi wilayah Teluk Tokyo dan di Ajigaura dan
lokasi lainnya i ang menghadap Lautan Pasifik

elah dilakukan di

A"ngi R IUET P u..r a

tingkat yang konstan dengan selang wakiu pemaparar,

bahwa penting untuk meningkatkan durabilitas dengan menggunakan
pelapisan primer tipe cat yang kaya akan zinc.
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4.  Perawatan struktur beton

Pelaku konstruksi baik sebagai konsultan, pelaksana konstruksi
bahkan pemilik konstruksi seharusnya penting untuk memperhatikan
bagaimana seharusnya pelaksana lapangan melakukan proses pembuatan
beton dari awal sampai akhir. Kesalahan dalam aplikasi pelaksanaan akan
membuat hasil tidak sempurna. Pengawas juga harus tahu caranya sesuai
dengan kebutuhan dan regulasi yang diterapkan pada pekerjaan. Jangan
sampai bangunanretak-retak atau dinding terkelupas karena pekerjaan beton

yangtidak benar. Contohnyasecarasederhana bahwa campuran beton untuk

dinding kamar mandi tidaklah sama.dengan an K dinding kamar

5. Perbaikan pada kelengkapan dermaga

vltarisye

angin kencang, biasanya menjadi penyebab utama rusaknya kapal dan

dermaga
dermaga. Oleh karena itu, untuk melindungi dua aset tersebut, marine fender

sangat disarankan untuk dipasang di setiap pelabuhan dan dermaga. Fender
karet tersedia dalam berbagai tipe dan ukuran. Beberapa faktor
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yang harus dipertimbangkan dalam memilih tipe karet fender yang tepat
adalah tipe pelabuhan, tipe dan konfigurasi kapal yang merapat ke
pelabuhan dan kecepatan kapal saat merapat.

Karet fender selalu mengalami kontak dengan air laut yang korosif.
Oleh karena itu, perawatan yang tepat sangatlah diperlukan untuk menjaga
fender supayatetap awet. Hal utama yangdiperlukandalam perawatan karet
fender adalah perawatan angkur. Angkur yang terbuat dari besi cor
digunakan untuk menempelkan karet fender pada dinding dermaga. Setelah
proses instalasi, angkur dan fender tidak memerlukan perawatan khusus.

Akan tetapi, pengecekan pepriodik dibutuhkan untuk memastikan

V:‘. hd O~Q¢JLTAP1 uﬁ A ” ‘Ur’\ :AN n‘ WAC

ang'r a

Desain trad|S|onaI dari struktur tambat untuk fender biasanya
menggunakan fender kayu untuk melindungi struktur dan juga kapal akibat
kekuatan benturan dari saat operasi berlabuh dan tambat. Kayu fender
terbuat dari kayu keras, banyak di antaranya tidak diproduksi dari sumber
yang berkelanjutan dan penggunaannya terus dianggap kurang ramah
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lingkungan saat ini. Untuk meminimalkan penggunaan kayu keras dalam
pekerjaan pemeliharaan penggunaan bahan alternatif seperti karet dan
plastik daur ulang. Pada tahun 2000, instalasi percobaan bahan alternatif ini
dilakukan di dermaga yang dipilih dan struktur penambatan seawall.
Keseluruhan kinerja bahan alternatif ini baik seperti yang digunakan di
Hongkong (CEDD, 2017).

Bollard sebagai tambatan tali kapal merupakan perlengkapan /
fasilitas utama pada dermaga atau pelabuhan yang berfungsi sebagai
penambat tali kapal saat kapal sedang berlabuh, bollard terbuat dari baja

tuang & dilengkapi dengan a ar relatif tidak

banyak meme

selalu laik fungsi. Perawatan bangunan gedung adalah kegiatan
memperbaiki dan/atau mengganti bagian bangunan gedung, komponen,
bahan bangunan, dan/atau prasarana dan sarana agar bangunan gedung tetap
laik fungsi.
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Fungsi bangunan gedung meliputi fungsi hunian, keagamaan,
usaha, sosial dan budaya dan fungsi khusus adalah ketetapan mengenai
pemenuhan persyaratan administratif dan persyaratan teknis bangunan
gedung (Permen PU Nomor: 24/PRT/M/2008).

Manajemen pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung meliputi
manajemen pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung dan persyaratan
penyedia jasa dan tenaga ahli/terampil pemeliharaan dan perawatan
bangunan gedung. Pekerjaan pemeliharaan meliputi jenis pembersihan,
perapian, pemeriksaan, pengujian, perbaikan dan/atau penggantian bahan
atau perlengkapa N edung,..dan kegiatan sejenis lainnya

pangunan gedung.

yang imenyati R.IQHT tvagiar atal se

hera E( \(CN{' widiidalantanah dan/ataliair, y

rnetarispa

bangunan gedung beserta prasarana dan sarananyaagar bangunan gedung
selalu laik fungsi (Permen PU Nomor: 24/PRT/M/2008).
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E. Pemeliharaan dan Perawatan Fasilitas Perairan

Perawatan dan pemeliharaan fasilitas perairan salah satunya adalah
pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan ini dilakukan
untuk menjaga kedalaman dan menjamin keselamatan kapal yang melalui
alur pelayaran pelabuhan. Pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan
tidak dapat dipisahkan dengan pekerjaan survei pemetaan laut (survei
batimetri) untuk mengetahui kondisi dasar laut itu sendiri. Produk akhir
yang akan dihasilkan dari pekerjaan pengerukan alur pelayaran pelabuhan
adalah kedalaman laut yang sesuai dengan rencana pekerjaan pengerukan

alur pelayaran pelabuhan. Jika se ng berlaku untuk

alur pelayaran

program pemeliharaan fasilitas pelabuhan akan mengungkapkan

permasalahan yang ada dan mengidentifikasi faktor- faktor penyebab

ketidakefektifan program pemeliharaan.
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1.  Perawatan alur pelayaran dan kolam Pelabuhan.

Kapal-kapal yang lebih besar akan membutuhkan draf yaitu
kedalaman air minimum yang diperlukan agar kapal dapat mengapung atau
tidak menyentuh dasar dengan jalur yanglebih dalam dan basin yang dalam,
peralatan derekyanglebihbesar dan lebih cepat dan penanganankargo yang
semakin baik di pelabuhan daerah yang lebih kecil yang mencakup
pelabuhan komersial utama di Indonesia. Keberadaan kapal- kapal yang
lebih besar ini pada rute layanan bongkar muat daerah, akan semakin
mendesak perusahaan pelayaran daerah untuk meningkatkan armada kapal
mereka yang relati i

pkolam pelabuhan

L2
Dr L] £ MSNSULTAN MiuhATA DAKCE

Pelabuhan Indonesiall Bengkuluyangmulai melakukan pemeliharaan rutin

untuk mempertahankan kedalam alur masuk pelabuhan minus 10 meter air
pasang terendah, sehingga kapal ukuran besar kapasitas 40.000 ton dapat
merapat dengan baik di Bengkulu. Pemeliharaan rutin itu dilakukan setiap
tiga bulan sekali, sehingga kedalaman alur tetap terjaga
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minus 10 meter air pasang terendah (LWS) maka arus transportasi angkutan
kapal laut cukup lancar dan dapat dimasuki kapal berbobot
40.000 ton, terutama angkutan batu bara. (Usmin, 2012).

Contoh lainnya adalah persoalan sedimentasi di alur pelayaran
Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta, terjadi setiap saat. Oleh karenaitu, setiap
tahun PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia || harus mengeruk sekitar 1 juta
meter kubik lumpur di sepanjang alur pelayaran dan kolam-kolam
pelabuhan Tanjung Priok (Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Ditjenhubla). Dengan kondisi tersebut, alur pelayaran hanya dapat dilalui

kapal dengan draft kedalaman kapal asing

berminat singg

.wE‘.’ :(CNSU T ":LKADA et

ung Priok.
Alur luar pelayaran Pelabuhan Tanjung Priok harusmampu dilewati

Akibat tingginya sedimentasi, arus lalu lintas kapal yang keluar masuk

pelabuhan Tanjung Priok menjadi kurang lancar. Sehingga pengerukan alur
pelayarandiPelabuhan Tanjung Priok sangat penting dilakukan. Pelabuhan
Tanjung Priok sebagai pintu strategis arus
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keluar masukbarang dan manusia, sehingga lancar tidaknya arus pelayaran
ini menjadi kepentingan bersama. Karena itu, sangat penting diupayakan
mengeruk sedimentasi alur pelayaran di Tanjung Priok untuk keselamatan
pelayaran. Jika arus pelayaran tidak lancar, maka kunjungan kapal akan
semakin berkurang.

Pelabuhan merupakan salah satu simpul dari mata rantai bagi
kelancaran angkutan muatan laut dan darat. Pelabuhan harus aman dari
badai, ombak, maupun arus. Sehingga kapal dapat berputar, melakukan
bongkar muat, dan melakukan perpindahan penumpang dengan aman. Jika

sedimen di kolam. Pelabuh aguterbentuk sudah terlalu tinggi, hal ini

indari hal tersebut

PM 51 Tahun 2015). Penyediaan dan pemeliharaan kolam pelabuhan yang
dilakukan olah Otoritas Pelabuhan, Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan, atau Unit Penyelenggara Pelabuhan dilakukan untuk kelancaran
operasional atauolah gerak kapal. Penyediaan kolam pelabuhan dilakukan
melalui pembangunan kolam
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pelabuhan. Pemeliharaan kolam pelabuhan dilakukan secara berkala agar
tetap berfungsi.

2. Pengertian pengerukan.
Pengerukan (bahasalnggris: dredging) berasal dari kata dasar keruk
(dredge), menurut kamus berarti proses, cara, perbuatan mengeruk.
Pengerukan adalah mengambil tanah atau material dari lokasi di dasar air
laut atau sungai untuk mendapatkan kedalaman tertentu pada sebuah
fasilitas pelabuhan (UNCTAD, 1985). Pengerukan biasanyadilakukan pada
perairan dangkal seperti dana nlaut dangkal, dan

memindahkan

dan penghilangan sedimen (tanah) dan/atau batu dari dasar perairan. Sebuah

mesin khusus (kapal keruk) digunakan untuk menggali material baik secara
mekanis, hidrolik atau dengan gabungan.

Transportasi bahan galian yaitu mengangkut bahan dari daerah
pengerukan ke lokasi pemanfaatan, pembuangan atau pengolahan hasil
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pengerukan, umumnya dicapai dengan salah satu metode berikut: (a) dalam
hopper yang ada di kapal keruk; (c) tongkang; (c) memompa melalui
jaringan pipa; dan (d) menggunakan kekuatan alam seperti gelombang dan
arus. Metode transportasi lainnya jarang digunakan adalah menggunakan
truk dan ban berjalan. Metode transportasi umumnya terkait dengan jenis
kapal keruk yang digunakan.

Proses pelaksanaan pengerukan biasanya digunakan kapal keruk
yang memiliki alat-alat khusus sesuai dengan kondisi di areal yang akan
dikeruk, seperti kondisi dasar air (berbatu, pasir, dll); areal yang akan
dikeruk (sungai,danausm dangkal, dll.); dan peraturan atau hal-

ihak yang meminta

VA

/X RLI‘..,.ET PI
-‘V’C\ I'\ON\JULTA

untuk menemukan jawaban atas pertanyaan ini telah menjadl semakm SU|It,

Aarispa.en.id
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Tabel 4: Tahap Pengukuran

Tahap 1

Tahap 2

Tahap 3

Memisahkan  dan

mengambil material

dari dasar  air

dengan

menggunakan

e Pengikisan
(erosion)

e Memancarkan

air tekanan

tinggi (jetting

Mengangkut material
dengan menggunakan
e Tongkang(barges)
e Tongkan atau kapal

yang didesain secara

khusus memiliki
wadah  penampung
(hoppers)

Sumber: Perawatan fasilitas pelabuhan

Vi L1SPA.CO.1d

Jenis pekerjaan pengerukan dapat dikelo

Pembuangan material tersebut

dengan menggunakan:

e Pembuangan pipa (pipeline
discharge)

e Alat angkat seperti crane

e Membuka pintu di bawah
pada beberapa kapal laut
tongkang yang didesain

ca (hopper

kan menjadi empat

jenis, yaitu pengerukan awal (capital dredging), pengerukan perawatan

(maintenance dredging), pengerukan batu (rock dredging), dan reklamasi

(reclamation) sesuai dengan BS 6349-5.

Pekerjaan capital dredging diperlukan dalam pembuatan pelabuhan

baru. Pekerjaan ini bermodal besar dan dilakukan untuk
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sedimentasi yang telah lama terbentuk. Pekerjaan maintenance dredging
dilakukan di Pelabuhan yang sudah ada, dengan tujuan menjaga agar.
terpenuhi persyaratan navigasi di alur pelayaran pelabuhan. Adanya
sedimentasi di alur pelayaran mengakibatkan pendangkalan, sehingga
kedalamannya tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi alur
pelayaran di Pelabuhan. Oleh karena itu diperlukan pengerukan secara
berkaladialur pelayaran pelabuhan (maintenance dredging). Pekerjaan rock
dredging dilakukan khusus pada sedimentasi berupa batuan, sehingga
metode yang digunakan berbeda. Pekerjaan reclamation bertujuan

memindahkan soi erah keruk ke daerah timbunan

eperluan rekayasa

"% Sourishment  yaity menambanig pasit_di|Iepas
11|~ diempatkan di pantai unuk menggani pesir yang tersrosi ok

melindungi fungsi dari

pantai dan rekreasi.

& 8
[ATISPRAL I
aan‘tanah y n’ﬁzp; umag‘ eklamasi‘bekas

tambang.
e. Industri pertambangan lepas-pantai yaitu pembuatan parit untuk

pipa bawah laut; menyiapkan lokasi pengeboran lepas-pantai;
menstabilkan platform lepas pantai; danmelindungi pipabawah laut
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5.  Jenis alat keruk.

Kapal Keruk adalah kapal dengan jenis apapun yang dilengkapi
dengan alat bantu, yang khusus digunakan untuk melakukan pekerjaan
pengerukan dan/atau reklamasi. Reklamasi adalah pekerjaan timbunan di
perairan atau pesisir yang mengubah garis pantai dan/atau kontur kedalaman
perairan (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 52 Tahun 2011) peralatan
keruk meliputi jenis kapal keruk hopper; dan non hopper.

»

Alat keruk (dredger) sesuai tlpe operasional mekanik terbagi
menjadialatkeruk buket (bucke 3 ' isapse ction), trailing
suction hoppe

AGA RISET PU
RVEY KONSULTAN PILKADA DAN

www.larispa.co.id
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Tabel 5: Kapal Keruk yang Mampu Mengeruk Beberapa Batu Tanpa
Pretreatment

Janls Kapal PemisahanPenggalian Jenis Kapal Keruk
Koruk > Batuan

Cutfer muctian Bgﬁna_\ (rock) lerkelupas melaks cleh gol cuttar Latuan nedimen cukup kaat,
Produist redatit tinggi. Bahan inl blsssrys dbuang  sepertl hats pasy, Labdare

malahy pips. iapi dapat dimuat ke fangkang batdemipung, kapur dan
dungan beberapa baglan keck yang hilang napal. Juga karang dan
Rapur hunek

“Buckel whee!  Satuan (rock ) tereiupes mestiul olen gl buckal.  batupasic Sangat ursk, napal
Froduks yang sk karyn dalam bahan sangs sk, karang lunak,

lunak. Koogomerat lunsk, gepos|

Masorial Diasanyy ditusng meialu pipa tags mineeal terset

Muin cengan tongkang {Hage ising) ==
Buckor chain Beban stk pada gigi hucke! nggl, proses yang Kebtaryakan batuan sedimen

herzesinambungan, hinggs cukup kuat

Kacandenmgan urauk menghasikan lembaran
batu tam konds! dasar tertent:. SEsanys

—ehAnYa dungkan ek pemualan bosar o
per boban Hti pada gigi yang sangal tinggl. Rock e §pis Latuan sedimen

lovarage helos, yang mungkdy Senseung dan kanglomeral dengen
mengakbatan DEMberiAs epengan besar sifat somen lursk. Kapur
Galam Dederapa jervs dasar peraican besar, napal, baty pasr
' Hanya digunakan untuk memust fongkang lunak, karang dan hets
& vubtank

Hyckaule Tincakan Posilf bucked dengan levaraga st Dot cukup lunok can l

Sacinoe medohl bucket * crowavig® Menbek detam serpdh pacts kadataman yang
dengan taam dengsn meningkainya kedakran dangkal. batupssir iurak )
Metnde cenderung manghasikan lembaran besar  kamng dan kongkmeral

dataem kondisi (15851 ywtentu #8048 Kedalaman febih besar
Socket sangat Darat setingos kapasitas haluan sedimen yang sangat
Darkurang untuk mencaps awal penetrasi gigl lunsk dan karang ]
Sangal barvariasl dan serng hasl yang tak '

ferduga Hanys digurakan vk pamuatan
tengan tongkang dan produks: rendah

AL A LAY "lam

Sumber: Per

P av\It a j i kwa - Od
VWV Vit i e s e
perencanaan, aspek konstruksi dan aspek lingkungan. Perencanaan struktur
bangunan pelindung (breakwater) harus memenuhi kestabilan dari gaya
yang menyerangnya. Adapun faktor yang sangat berpengaruh terhadap

kerusakan bangunan pelindung (breakwater) adalah kedalaman air, tinggi
gelombang, karakteristik gelombang, panjang gelombang datang, sudut
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datangnya gelombang, kecepatan angin, sudut kemiringan struktur
bangunan pelindung (breakwater), kekasaran unit lapis lindung, bentuk unit
lapis lindung, arus, pasang surut dan rapat massa air laut. Di samping
parameter tersebut stabilitas lapis lindung juga dipengaruhi tipe gelombang
yang menyerangnya. Gelombang yang menyerang bisa gelombang tidak
pecah dan gelombang pecah (Sriyana, 2007).

Jumlah serangan gelombang dan tinggi run up dan run down juga
mempengaruhi besarnya persentase kerusakan. Mengatasi kerusakan
breakwater dilakukan dengan penambahan batuan atau material pemecah

gelombang jika menggunaka g pemecah gelombang.

o Perbaikan
Deskripsi Perawatan
Utama
Petunjuk perawatan perairan (accessibility from land XX
or water side (maintenance prescriptions)
Aksesibilitas daritanah atau side) XX X
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L Perbaikan
Deskripsi Perawatan
Utama
peralatan non-khusus yangdiperlukan XX X
bahan yang tersedia XX X
pembiayaan X XX

Sumber: (Burcharth & Rietveld, 1987)

Penyediaan aksesibilitas yang baik, berbasis tanah atau alat apung
adalah penting. Lebar jalan akses dan struktur penutup harus mengatasi
dengan peralatan yang diperlukan dan tersedia untuk menempatkan blok

aman air dan eksposur adalah

ater baglan dapat

A A, Hl SEY

memerlukan, * peralata
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Gambar 27: Contoh evaluasi accessibility dari rubble mound breakwaters
(Burcharth & Rietveld, 1987)
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Meskipun mungkin ada kriteria desain khusus untuk lebar puncak
breakwater yang relevan untuk mengevaluasi lebar ini sebagai fungsi
aksesibilitas untuk pembangunan dan perbaikan di masa mendatang. Unsur-
unsur yang harus dipertimbangkan adalah: (a) biaya menempatkan unit
armor dengan derek darat; (b) biaya menempatkan unit armor dengan
floating crane; dan (c) biaya meningkat atau menurun sesuai lebar
bendungan.

Tabel 7: Perbandingan Alat di Darat dan Crane Apung

Landbased Crane

Floating Crane

empatkan Armour

L Aaksa, RISET PUBMLE
o C‘f KONSULTAN PILKALCA uhf' AATOR PR

[

Sumber: (Burcharth & Rietveld, 1987).

‘ it f'" aaG?'Q%bld‘

kerjadan produksi, Tlplkal setperal an sepertl Tabel 7. Seperti dapat dilihat

tingkat satuan untuk menempatkan armour dari sisi ke laut yang terkena
setidaknya tiga kali lebih mahal daripada menggunakan derek landbased.
Namun, bekerja dengan crane darat membutuhkan lebar puncak setidaknya
10-14 m untuk pemecah gelombang ukuran medium.
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Keterbatasan pengetahuan tentang iklim gelombang dan respons
struktural maka akan selalu ada kemungkinan kerusakan atau kegagalan.
Pelaksana harus bertanggung jawab untuk pemeliharaan struktur dan harus
memiliki —panduan penggunal yang memberitahukan kepadanya tentang
bagian-bagian penting dari struktur dan kerusakan maksimal yang diizinkan
pada bagian breakwater. Termasuk kondisi eksternal tertentu dan efeknya
yang diharapkan. Survei reguler dan survei khusus setelah kondisi ekstrem
harus dilakukan.

Metode pemeriksaa

O‘i UL’A

Inspek3| bawah air (diver inspections) hanya perpanjangan dari

J nﬁmﬂﬁp '

posisi lebih sulit dan memakan lebih banyak waktu seluruh operasi.

Monitoring fotografi dari posisi tetap untuk menghasilkan foto yang
mencakup seluruh kondisi di atas air atau di bawah dari breakwater (dilihat
di spring tide rendah) adalah metode yang paling efektif dan berguna

dengan biaya monitoring breakwater. Metode ini melibatkan
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penggunaan overlay atau teknik flicker untuk memeriksa kerusakan,
dijelaskan di bawah ini. Foto-foto dapat diambil dari perahu (tampilan
horizontal), atau derek atau pesawat udara (arah vertikal), mana yang
tersedia. Helikopter (Gambar 28) mungkin menjadi paling cocok, dalam hal

itu bisa membawa dan bergerak cepat antara stasiun monitoring.

Memperbaiki posisi helikopter biasanya dilakukan dengan menggunakan
Differential GPS, yang akurat ke dalam 1m.

INVIBAGA RISET PURKIE
PENE TN SURVEY KONSULTAN PILKADA DAN SESTORRUE! 14

Craneda and ball surveys) yang digunakan

untuk memaniu profil bregkwater (atas dan di bawah air) paga interval

‘ aant’ p e b an; gun kan untuk
p03|3| bola, dan tingkat bola diukur dengan taghe atau S?Gam ar 29).

Ukuran bola yang harus jelas dijaga konstan dari satu survei ke yang

berikutnya biasanya sekitar r = 1,14 imas di mana r adalah jari-jari bola dan
V adalah volume dolos. Metode survei di atas ditemukan dan yang paling
sukses dalam pencatatan kerusakan bawah air, tetapi jangkauan crane bisa
menjadi faktor pembatas dalam batas arah laut dari survei.
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Selama pembangunan pemecah gelombang, metode ini sangat penting untuk
memantau profil batu dan dolos.

Seismik, sidescan sonar dan multibeam batimetri survei (seismic,
sidescan sonar and multibeam bathymetric surveys) dapatdigunakan untuk
melengkapi crane dan bola survei dengan memperluas monitoring. arah laut
profil seismik bahkan dapat digunakan untuk memeriksa profil dari
breakwater asli yang sekarang mungkin terkubur oleh pasir. Pemeriksaan
rinci ini sangat penting untuk desain perbaikan breakwater termasuk kaki

berm. Peralatan survei dapat dioperasikan baik dari derek atau perahu

tergantung pada kondisi laut yang.berdekat h gelombang.

Visibilitas yang

Gambar 29: Crane and Ball Survey of Breakwater Profiles (Tulsi & Phelp,
2009)
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Laser Scanning atau metode survei tacheometric dapat digunakan
untuk secara akurat memonitor posisi dan tingkat lempengan penutup
(capping) dan unit armor khusus untuk mengidentifikasi kerusakan umum
karena penurunan seluruh struktur. Retakan di lempengan capping biasanya
menunjukkan penurunan.

Bentuk lain dari monitoring untuk teknik monitoring breakwater
yang disajikan di atas, dan yang dapat dihubungkan dengan analisis
kerusakan (Tulsi & Phelp, 2009), adalah:

a. Rekaman gelombang (ombak pelampung atau wave buoy-tinggi,

mantau erosi kaki.

2 breakwater

PRI TVOR R

peralatan untuk yang rusak secara cepat. Manajemen perbaiki yang modem

adalah untuk menjaga suatu barang atau peralatan dapat pekerjaan dan
bekerja dengan fungsi yang maksimal dan menghasilkan produk yang
peralatan-peralatan yang dimiliki perusahan harus dipelihara agar tidak
mengganggu proses produksi. Tentunya hal ini harus didukung oleh sistem
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pemeliharaan yang efektif dan efisien. Dalam kaitannya dengan kaitannya
dengan persediaan peralatan, sudah sangat umum untuk melakukan
pencatatan adalah untuk meminimalkan penggantian suku cadang dengan
tetap mendapatkan nilai produksi yang tinggi (Muhtadi, 2009).
Umumnya, pemeliharaan preventif direncanakan untuk fasilitas dan
peralatan untuk dijalankan. Hal ini tidak terjadi untuk pemeliharaan
infrastruktur terminal. Misalnya, struktur dermaga, dengan pengecualian
dari fender dan kelengkapan dermaga (jalan, tangga, dll), akan diasumsikan
untuk berumur sesuai rencana dengan sedikit atau tanpa perawatan. Namun,
dalam rangka untuk memastikan.i dilakukan secara teratur.

Pekerjaan peme

pemeliharaan sebelumnyayang Gilakukan:ermias ieklers

maintaining) infrastruktur pelabuhan dapat tanda di kisaran 10-25% dari
biaya investasi awal. Untuk fasilitas dan peralatan, biaya pemeliharaan
selama masa aset umumnya akan melebihi harga pembelian asli. Hal ini
tentu saja mungkin untuk perawatan yang berlebih (overmaintain) aset, dan
dalam beberapa keadaan pemecahan biaya untuk bisnis fasilitas atau
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peralatan mungkin kurang dari awal pemeliharaan untuk mencegah
kerusakan di kejadian pertama. Direncanakan pemeliharaan pencegahan
pada interval yang telah ditentukan termasuk inspeksi rutin biasanya
dilakukan terpisah dari biaya pemeliharaan korektif yang disebabkan oleh
kerusakan non-periodik atau kerusakan umum lainnya. Catatan pekerjaan
yang dilakukan pada struktur, atau pada fasilitas dan peralatan, merupakan
bagian dari evaluasi berkelanjutan dari kinerja fasilitas pelabuhan, dan
termasuk pembelian dan penyimpan suku cadang. Informasi ini digunakan
mengevaluasi kinerja aktual dan relatif untuk fasilitasstruktur tetap dan pra-
cadang.

cpakel] misalny RI I:T PI
RWET (ONSY '

4.  Pemeriksaan dan inspeksi
Pemeriksaan harus dilakukan dengan unit struktural yang berbeda.
Misalnya, tumpukan lembaran baja dan struktur beton harus dibagi menjadi
setidaknya dua struktur yang berbeda untuk tujuan pemeriksaan
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dan menetapkan tingkat kerusakan. Batas-batas struktur harus didefinisikan
secara jelas pada awal pekerjaan. Batas umum termasuk sambungan
konstruksi, perbuatan konfigurasi dan perubahan usia konstruksi, arah atau
urutan tekuk. Sesuai dengan American Societyof Civil Enginneers ,,Manual
101, Underwater Invenstigation: Standar Pratice Manual (Childs, 2001),
enam jenis pemeriksaan dapat dipertimbangkan dalam manajemen
pemeliharaan, dengan jenis (d) ke (f) menjadi bagian dari inspeksi
pemeliharaan rutin:

a. Pemeriksaan konstruksi baru (new construction inspection)

b. Pemeriksaan awal (baseline.i i
c
d

ebe 'Q\.’EY.K.ONS'.!LTMI P“ W\D‘X DAM SRS LN PLURI K

berfungsi untuk memverifika s clan Konstruksi baru,

sebelum penerimaan oleh penlllk Pada struktur yang ada, inspeksi hams

=

untuk menllal kond|S| k‘eseluruhanstruktur umupmetapkan raﬁ
kondisi penilaian, dan merekomendasikan tindakan untuk kegiatan
pemeliharaan masa depan. Pemeriksaan dilakukan dengan tingkat detail
yang diperlukan untuk mengevaluasi kondisi keseluruhan struktur.
Dokumentasi hasil pemeriksaan harus terbatas pada pengumpulan data
yang diperlakukan untuk tujuan tersebut, dalam rangka untuk
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meminimalkan pengeluaran sumber daya pemeliharaan. Perbaikan inspeksi
desain berfungsi untuk merekam atribut relevan dari setiap cacat yang alam
diperbaiki sehingga jadwal perbaikan dapat dihasilkan. Bertentangan
dengan pemeriksaan rutin, inspeksi desain perbaikan dilakukan hanya bila
perbaikan telah dilakukan, seperti yang ditetapkan dari pemeriksaan rutin.
Perbaikan inspeksi desain mungkin memakan waktu lebih lama untuk
mengeksekusi dari pemeriksaan rutin karenanya memerlukan dokumentasi
rinci dari semua cacat yang telah diperbaiki. Menggunakan pendekatan dua

tingkatini, proses pemeriksaan dansumber dayadapat dimanfaatkan dengan
cara sangat efisie ini ti s diperlukan bahwa pemeriksaan
ngkin melibatkan

pemeriksaan desain rutin atau perbalkan Akhirnya, |nspek3| pasca—

W %ﬁaé”%@%f@jﬁf ISpa-cod

kebakaran atau peristiwa serupa, dalam rangka untuk menentukan apakah
perhatian lebih lanjut pada struktur ini diperlukan sebagai akibat dari
keadaan tersebut. Inspeksi tersebut dilakukan hanya dalam respons beban

yang sesuai atau peristiwa yang memiliki potensi untuk menyebabkan

kerusakan(berat).
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5.  Peringkat dan prioritas program pemeliharaan dan perawatan
Penilaian yang ditugaskan untuk setiap struktur setelah selesainya
rutin dan inspeksi pasca-pemeriksaan memberi peringkat. Peringkat penting
dalam membangun prioritas tindaklanjut yang akan diambil. Hal ini
terutama berlaku ketika struktur termasuk dalam program inspeksi dan
kegiatan tindaklanjut harus sesuai peringkat atau diprioritaskan karena

sumber daya yang terbatas

6. Data manajemen pemeliharaan

. oU’ gkin berisi informasi tentang anis,t Ty € 3] RIS AT
kond|5| pasan
c. Database pemeliharaan (malntenance datasase)—berisi informasi

'e:i",“a Tai gp d.C0. l

i
d. Operasional (operational)-berisi informasi tentang pembatasan

kondisi'saat

operasional, pembatasan beban, dll.

Data keuangan (financial data)-berisi informasi tentang biaya awal
konstruksi, pemeliharaan dan biaya peningkatan, biaya penghapusan
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fasilitas dan alat, dan satuan harga perawatan/pengadaan untuk pekerjaan
perbaikan.

G. Rangkuman

Pelabuhan merupakan salah satu simpul dari mata rantai bagi
kelancaran angkutan pelabuhan muatan laut dan darat. Pelabuhan harus
aman dari badai, ombak, maupun arus. Sehingga kapal dapat berputar,
melakukan bongkar muat, dan melakukan perpindahan penumpang dengan
aman. Jika sedimen di kolam Pelabuhan yang terbentuk sudah terlalu tinggi,

hal ini dapat menyeb tuk menghindari hal tersebut

ntertentu sehingga

PREVIBACGA RISET PLIRMY T
PENH UTA penumpukan ‘yang mengandalkan fasilitas dan per:

dan peralatan pelabuhan.
&

dan kinerja yang diharapkan. Kondisi saat ini program pemeliharaan

(Rencana Kerja Tahunan) Unit Usaha Terminal Peti Kemas disusun
berdasarkan kebutuhan perbaikan atas kerusakan yang terjadi yang
diusulkanolehcabangberdasarkan pemeriksaanawal, sedangkan perawatan

rutin untuk pencegahan belum mendapat perhatian yang serius,
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terutama pada fasilitas pelabuhan. Program pemeliharaan fasilitas
pelabuhan belum terencana sesuai dengan kebutuhan operasional dan
tingkat (kualitas) layanan yang ditargetkan. Pemeliharaan perlu
dikendalikan. Salah satu aktivitas dalam pengendalian adalah evaluasi
implementasi program. Evaluasi terhadap program pemeliharaan fasilitas
pelabuhan akan mengungkapkan permasalahan yang ada dan
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidakefektifan program
pemeliharaan.

Beberapa faktor penyebab program pemeliharaan yang tidak jalan

adalah kebijakan perusahaan, siste s meliharaan, sumber daya

manusia, kelen

3.  Apa saja yang dilakukan untuk perawatan dan pemeliharaan

Mmp a.6o0.id

Jelaskan penc

5.  Sebutkan tanggung jawab dari manajemen perawatan dan
pemeliharaan!

6.  Jelaskan tujuan dan fungsi dari perawatan fasilitas pelabuhan!
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DAFTAR ISTILAH

No Istilah Pengertian

Pekerjaan memindahkan Container dari suatu
tempat ke tempat lain dalam Container yard

1 Angsur
(CY)/lapangan penumpukan tanpa menggunakan
trailer/chasis.
Tempat diikatkannya tali kapal ke dermaga,
2 Bolder biasanya terbuat daribaja, dan ditanam pada bibir

Orang yang bertugas pad saat ada pergerakan

8 Cargo Superintendent
N | Y gmellputl bmlgkar/muatsebuah kapal

a1

L N
barang darl dermaga

Crgodoring
penumpukan masih dalam areal pelabuhan.

) Batas-batas alur pelayaran yang dikeruk atau
10 | Channel Lines .
dijaga kedalamannya

Menyewa kapal dalam arti charter baik untuk|

11 | Chartering . .
suatu perjalanan tertentu atau dalam periode
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No Istilah Pengertian

waktu tertentu (charterer).

L . Jenis kapalyang dapat mengangkut general cargo
12 | Combination Carrier
dan muatan curah.

Orang yang di dalam perusahaan bertanggung
Company Security | jawab untuk mengembangkan dan menerapkan

13 Officer (CSO) rencana keamanan kapal dari perusahaan
perkapalan.

14 | Consignee Pemilik barang

15 Container Freight [ Gudang tempat penumpukan barang yang akan

Station (CFS) dimasukkan/dikeluarkan daridan ke petikemas.

i.kapal dengan memuat data

tanggal mulai
haan yang

4
b 8

ANV A M S s s "P'U 5
e barangesk avaneiyat tiac eyt U

njual bertanggung jawab

Cost & Freight (CF) mengatur dan membayar biaya angkutan laut

ukai.

Uang ganti rugi atau uang tambang yang dapat
diminta oleh pemilik kapal kepada charterer
20 | Dead Freight kapalnya apabila charterer tidak dapat
mengangkut seluruh muatan atau sudah memesan
ruangan muatan tetapi tidak jadi
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No Istilah Pengertian
menggunakannya.
91 Dead Weight Cargo | Berat muatan yangdiangkut (DWCC)
Carrying
22 | Dead Weight Tonase Kapasitasangkut dari kapal
Pelabuhan yang menyediakan fasilitas untuk
23 | Deep Water Harbour perairan yang cukup dalam yang dapat menerima
kapal dengan sarat kapal sampai dengan 20 meter
Aktivitas pergerakan container dari container
24 | Delivery yard (CY)/lapangan penumpukan melalui out gate

menuju hinterland.

26

Despatch

T Dspatc

JRVEY HCHIULTAN PILKADA D

: 7

27 | Demurrage (D % D)
Premi Despatch

’8 Despatch  Discharge | Despatch  hanya dikenakan pada waktu
Only (DDO pembongkaran.

29 | Despatch Loading | Despatch hanya dikenakan pada waktu pemuatan,

125

N RURI [

i



.25

JENELNEY

WD =
11\ Jos
BACA RISET U
0 g sehiam ek dbacal 1

Dry Cargo

Dredging

5 B

No Istilah Pengertian
Only (DLO
Dispatch dibayarkan di pelabuhan muat dan
Despatch payable at .
30 pelabuhan on all time saved (DBEAT) bongkar
both ends )
untuk waktu-waktu yang dihemat.
Dispatch dibayarkan untuk penghematan waktu
Despatch payable at . .
31 labuh dion lay time saved (DBELTS) pelabuhan
both ends
muat maupun pelabuhan bongkar.
Suatu proses pembongkaran barang langsung dari
32 | Direct Delivery kapal ke moda transpor darat setelah melewati
pemeriksaan Bea Cukai.
barang dariataskapal

at dipelabuhan.
ke pintu

3&”

ANg

DN PUR

an, yaitu mengambil material

lumpur dan sejenisnya dari dasar atau di alur
A ® .

am pelabuha

tlga

terhad D temperatur tertentu dan yang tldak

39

mengandung unsur air.

Dok yang di dalamnya dapat digunakan untuk
40 | Dry Dock mereparasi atau membangun kapal, dan air di

dalamnya dapat dipompakan keluar sesuai

kebutuhan
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No Istilah Pengertian
Suatu kawasan di pedalaman yang dapat
41 | Dry Port melaksanakan fungsi suatu pelabuhan laut,
khususnya untuk angkutan peti kemas.
Pelayaran bertanggung jawab sejak dari container
42 | FCL/FCL yard (CY) di pelabuhan muat sampai dengan
container yard di pelabuhan bongkar.
Karet yang berfungsi untuk melindungi lambung
43 | Fender kapal dari membentur dermaga, yang disebabkan
gelombanglaut, atau proses bongkar muat.
4t | Fleet Kumpulan kapal-kapal, baik kapal perang

48

Free In, Out and

Stowed (FIOS

nd

membongkar barang y hg dlmuat saJaBlaya

Free In, Out
49 Trimmed (FIOT lainnya ditanggung oleh pemilik kapal seperti
biaya pelabuhan dan pemeliharaan kapal.
50 Free of Despatch | Bebas dari pembayaran premi dispatch yang
(FD): harus dibayar.
51 | Free On Bord (FOB) Kondisi di mana penjual bertanggungjawab atas

127

N RURI [




No

Istilah

Pengertian

seluruh biaya pengiriman, risiko sampai barang
dimuat diatas kapal.

52

Freeboard

Jarak antara permukaan air dengan geladak
ukuran yang dinamakan geladak lambung timbul
(freeboard deck).

53

Gantung Sling

Proses bongkar/muat tidak berlangsung, hal ini
bisa disebabkan oleh crane-nya rusak, menunggu

muatan, atau hal yang lainnya.

54

'.ﬁHVt-Y KUNbUL 7| Seluitih, Kapasita

General
Cargo/Breakbulk

Jenis kapal angkut serba guna.

disediakan untuk

Biasa juga disebut mooring service, adalah jasa

d g\ nggkan tcr S (talikﬁ ke
A O &

Posisi 'kapal yang melego jangkar di sekitar

60 | Labuh wilayah pelabuhan, sebelum bersandar di
dermaga.
Kelonggaran atau tenggang waktu yang diberikan
61 | Laydays kepada kapal untuk memulai pemuatan dan

pembongkaran, di mana pen-charter dapat
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No Istilah Pengertian

melakukan bongkar/muat tanpa membayar biaya
ekstra.

62 | Laytime Waktu labuh

Pelayaran bertanggung jawab sejak barang

diterima dari shipper di container freight station
(CFS) di pelabuhan muat sampaidengan barang
63 | LCL/LCL diserahkan ke consignee dari CFS di pelabuhan
bongkar. Less Than Full Container Load (LCL)
peti kemas isi yang dikuasai lebih dari satu

pemilik.

- W A\

WRVEY, hU"L‘JULu/\H’!L onfainer da e LON RURI M

L 0o ng, (varie & ar ‘
pengangkutpetl kemas C \mana sebagal penggantl

69 | Lighter Carrier
peti kemas, kapal jenis ini mengangkut

tongkangbermuatan.
. Bongkar/muat melalui alat angkut sejenis
70 | Lighterage
tongkang/perahu.
71 | Liner Kapal yang memiliki tujuan, rute dan jadwal yang
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L.
LI

T

Ratio Date

No Istilah Pengertian
tetap.
Aktivitas pergerakan container dari container
72 | Loading yard (CY)/lapangan penumpukan menuju
dermaga ke kapal untuk dimuat.
. Suatu tempat atau daerah di pelabuhan di mana
73 | Loading Berth . .
kita menaikkan barang ke kapal.
74 | Loading List Daftar muatan yangakan dimuat ke ataskapal.
75 | Loading Plan Perencanaan muatan.
Jarak pengangkutan barang yang terlalu jauh
76 | Long Distance sampai ke gudang/lapangan penumpukan),
$30.meter.

barang untuk

I ol an Ba ma ™

nE

Dekerjaan. . pengaturan pe atan
emasyang masuk di t peti

kemas'sesuai perencanaan.

83

Receiving

Aktivitas pergerakan container darihinterland/luar
melalui in gate menuju container yard
(CY)/lapangan penumpukan untuk di
stack/ditumpuk.

84

Receving/ Delivery

Kegiatan menerima barang dari luar ke dalam
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No Istilah Pengertian
pelabuhan (receiving) atau sebaliknya (delivery).
Pintu gerbang yang harus dilalui oleh setiap
85 | Red Channel penumpangbeserta barang bawaannya yang harus
dideklarasikan pada pabean.
Container yang dilengkapi mesin pendingin
86 | Reefer (freezer), container inimembutuhkan daya listrik
agar freezer beroperasi.
] Pekerjaan memonitor kapasitas supply listrik dan
87 | Reefer monitor i .
temperatur didalam container reefer.
Pekerjaan  memindahkan  container  dari
ier_lain di
88

/A @"i"“ o)

Surat Persetujuan Pengeluaran Barang, adakh

%(;Il?ark noleh BCyangmana setek h

il yara
91 | SPB dokumen dan atau pemRan Iangsung sec
fisik terhadap barang impor tersebut telah
disetujui untuk diserahkan kepada
importir.
) Pekerjaan menyusun container di container yard
92 | Stacking

(CY)/lapangan  penumpukan atau tempat
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No Istilah Pengertian
penumpukan lainnya.

Pekerjaan membongkar peti kemas dari paka
kapal ke atas chasis/dermaga atau sebaliknya

93 | Stevedoring
dengan menggunakan crane kapal atau crane

darat.
94 | Stripping Kegiatan mengeluarkan (stripping).
) Memasukkan (stuffing) barang kedalam peti
95 | Stuffing
kemas.
Posisi kapal merapat ke dermaga, di mana tali
96 | Tambat

cross kapal terikat pada bolder.
an container dari kapal

W) = v
\. W

L% ACA RIS L) 8 <
SR e Ontoadingicischargel | ke contai a1

Pekerjaan mengeluarkan barang dari container
“dan disusun diatasalat angkutan. Y

100 | Unstuffing.
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